BAB III

KONFLIK PERNIKAHAN DALAM MASYARAKAT

ETNIS TIONGHOA DAN JAWA

A. DESKRITIF UMUM OBJEK PENELITIAN

Apabila ingin mengetehui suatu bentuk-bentuk keadaan yang sudah
terjadi secara riel, ditarik dari garis sudut awal sampai akhir harus menggunakan
sistem transparan dalam bentuk buta (tidak atau semi nampak) sampai general
(sangat amat nampak sekali). Maka dari itu peneliti menyimpulkan untuk
mengetahui suatu bentuk—bentuk tersebut dan maka peneliti harus membutuhkan
penelitian kualitatif deskritif yang terdapat monografi (letak geografis) atau
demografi (letak kependudukan) yang terdapat tersebut diantaranya sebagai

berikut dibawah ini :

a. Kondisi Monografi Mupun Geografis Di Kelurahan Gubeng Kecamatan

Gubeng Kota Surabaya

Kondisi monografi maupun geografisnya yang terdapat di Kelurahan
Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya merupakan kejadian yang telah dibuat
oleh peneliti bertujuan untuk penelitian dasar, semi penelitian, adapun penelitian
mendalam dengan cara pengelolaan data atau pengumpulan data dan sudah

dibentuk secara alami, pada tahun ke-1946-sekarang Juni 2014.

Yang dideskrtifkan oleh peneliti dalam penelitiannya dengan

diimplisitkan (digambarkan) letak tempat di Kelurahan Gubeng Kecamatan
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Gubeng Kota Surabaya lewat peta buta maupun peta general Kelurahan Gubeng,
Kecamatan Gubeng, dan Kota Surabaya. Karena di Kelurahan Gubeng Kecamatan
Gubeng Kota Surabaya tidak luput dari campur tangan Pemerintah Kota Madya

Surabaya untuk mengembangkan maupun memajukan tempatnya tersebut.

Di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya merupakan
suatu tempat yang memiliki ketinggian tanah dari permukaan laut dan sebagainya

diantaranya sebagai berikut :

Ketinggian dari permukaan laut :+5m

Banyak curah hujan : +355,7 mm/tahun
Tipografi : Dataran Rendah
Suhu udara rata-rata :31°C

Jumlah Kepala Kelurga terdapat 4.515 KK maupun sedangkan untuk
memiliki jumlah Rukun Warga (RW) ada sebanyak IV unit atau jumlah Rukun
Tetangga (RT) sebanyak 41 unit diantaranya pada item atau subab ini sudah
terbagi diitem atau subab sebelumnya Metode Penelitian beserta Pemilihan Sabjek
Penelitian pada BAB I yang terdapat gambar peta buta maupun peta general di
Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya diantaranya sebagai

berikut ini :
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Gambar III.1 Peta Buta di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota

Surabaya'

Gambar IIL.2 Peta General di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota

Surabaya 2
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Monografi (lampiran lain-lain, ada dipaling belakang terakhi). Wawancara Penelitian, Selasa,
25 Juni 2014.
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a) Batas Wilaya

Secara monografi (geografis) berada di Kelurahan Gubeng Kecamatan
Gubeng Kota Surabaya. Daerah ini terletak di Kota Surabaya bagian Indonesia,
“Luas wilayahnya adalah 110 Ha®, meliputi 5 tempat wilaya diantaranya yaitu

sebagai berikut :

1) Gubeng Kertajaya
2) Gubeng Jaya

3) Gubeng Airlangga
4) Gubeng Klingsingan

5) Gubeng Masjid

Di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya dalam
lokasi letak strategisnya mempunyai batas-batas wilayah dengan sentral
perdgangan lain yang merupakan suatu partner atau tiem work bagi suatu
kelangsungan kehidupan masyarakat setempat. Adapun batas-batas wilayah di
Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya tersebut seperti tertera

pada Tabel berikut diantaranya sebagai berikut dibawah ini :

Tabel II1.1 Batas dan Nama Wilayah General Di Kelurahan Gubeng

Kecamatan Gubeng Kota Surabaya

Tempat Wilayah Batas
No Batas Kelurahan Wilayah Kecamatan

1 | Sebelah Utara Kelprahan Pacar Kota Surabaya Gubeng
Keling

2 | Sebelah Selatan K'elurahan Kota Surabaya Gubeng
Airlangga

3 | Sebelah Timur Sungai Brantas Kota Surabaya Gubeng

4 | Sebelah Barat Kelurahan Ngagel | Kota Surabaya Gubeng
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dan Kelurahan
Kertajaya
b) Desain Perhubungan Tata Wilaya Antara Sarana dan Prasarana

Dari suatu geografinya maupun monografinya, potensi di Kelurahan
Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya. Sedangkan untuk jumlah Rukun
Warga (RW) ada sebanyak 4 unit dan jumlah Rukun Tetangga (RT) sebanyak 41
unit ataupun Kelurahan 5 unit diantranya Gubeng Kertajaya, Gubeng Jaya,
Gubeng Airlangga, Gubeng Klingsingan, Gubeng Masjid maupun Kelurahan 1
unit atau Kecamatan 1 unit diantaranya sebagai berikut
b).1 Status Gedung atau Kantor Kelurahan
Luas Tanah: 600 m*
Luas Bangunan: 400 m’
Status Kepemilikan : (pilihan salah satu

harus disilang [X])

Aset Pemerintah Kota Surabaya Dibangun Pada Tahun ~ : 1936

Sewa / Kontrak : Tahun... s/d Tahun...

Kondisi Bangunan : Baik dan Tidak
Bertingkat

Kepemelikan Balai Kecamatan / Kelurahan : Tidak Memiliki

b).2 Pembinaan RW/RT

¢ Rukun Warga
Jumlah RW :11 Orang

Jumlah Pengurus RW : 224 Orang

¢ Rukun Tetangga
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Jumlah RT :41 Orang
Jumlah Pengurus RT : 28 Orang

Birokrasi maka akan memungkinkan terjadinya suatu kelancaran
dalam bidang administrasi desa tersebut. Adapun mengenai jarak wilayah dengan
pusat pemerintahan dapat dilihat dalam Tabel berikut diantarnya sebagai berikut

ini :

Tabel II1.2 Jarak Wilayah Penelitian Dari Pusat Pemerintahan

No. Keterangan Jarak
1. | Jarak dari pusat Pemerintahan ke Kecamatan | 1 Km
2. | Jarak dari pusat Pemerintahan kota 2 Km
3. | Jarak dari pusat Pemerintahan Propinsi 5 Km
4. | Jarak dari Ibukota Negara 906 Km

Di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya juga
terdapat sarana dan prasarana umum sebagai penunjang kegiatan pendidikan,
Keagamaan, kesehatan, olahraga dan ekonomi. Sarana ini berfungsi untuk
membantu memudahkan atau merealisasikan kegiatan masyarakat dalam berbagai
bidang. Sarana dan prasarana tersebut bisa dilihat diantaranya tabel sebagai
berikut dibawabh ini :
¢) Sarana
¢).1 Keagamaan

Tabel I11.3 Masjid, Musholah, Gereja, Gereja Katolik, Vihara, Pura

No Nama Jumlah
1 | Masjid 6 Buah
2 | Musholah 6 Buah
3 | Gereja 3 Buah
4 | Gereja Katolik - Buah
5 | Vihara 1 Buah
6 | Pura - Buah
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c).2 Kesehatan
Tabel 111.4 Rumah Sakit, Sanatorium, Laboraterium, Apotik/Depot Obat,

Posyandu, Puskesmas

No Nama Jumlah
1 | Rumah Sakit Pemerintah - Buah
2 | Rumah Sakit Umum Suwasta 1 Buah
3 | Rumah Sakit Spesealis Kusta - Buah
4 | Rumah Sakit Spesealis Mata - Buah
5 | Rumah Sakit Jiwa - Buah
6 | Sanatorium - Buah
7 | Rumah Sakit Spesealis Jantung - Buah
8 | Rumah Sakit Bersalin - Buah
9 | Poliklinik atau Balai Pelaksanaan Masyarakat P Buah
10 | Laboratorium 2 Buah
11 | Apotik atau Depot Obat 3 Buah
12 | Posyandu 13 Buah
13 | Puskesmas - Buah
14 | Puskesmas Pembantu 1 Buah

¢).3 Pendidikan Formal
Tabel II1.5 Kelompok Bermain, Taman Kanak-Kanak, SMP/SLTP,

SMU/SLTA, dan Intitut/Perguruan Tinggi / Universitas

Negeri dan Sawasta dan
No B Unit Unit
1 | Kelompok Bermain - Unit 7 Unit
2 | Taman Kanak-Kanak - Unit 6 Unit
3 | SMP/SLTP 4 Unit 2 Unit
4 | SMU/SLTA 1 Unit 2 Unit
5 | Intitut/Perguruan Tinggi/Universitas | 1 Unit 1 Unit

¢).4 Pendidikan Non Formal
Tabel I11.6 Pondok Pesantren, Sekolah Luar Biasa, Latihan Kerja, dan

Kursus Bahasa

No Nama Unit
1 | Pondok Pesantren -
2 | Sekolah Luar Biasa -
3 | Latihan Kerja -
4 | Kursus Bahasa 1
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¢).5 Olahraga

Tabel I11.7 Lapaangan Sepak Bola, Lapaangan Basket, Lapaangan Volly,
Lapaangan Tennis, Lapaangan Bulu Tangkis, Lapaangan Tenis Meja,

Lapaangan Atlit, Kolam Renang, Fitnes / Sanggar Senam, dan Arena Bilyard

Bola
No Nama Buah
1 | Lapangan Sepak Bola 2
2 | Lapangan Basket 3
3 | Lapangan Volly 3
4 | Lapangan Tennis -
5 | Lapangan Bulu Tangkis 1
6 | Lapangan Tenis Meja -
7 | Lapangan Atlit -
8 | Kolam Renang -
9 | Fitnes / Sanggar Senam 1
10 | Arena Bilyard Bola 0
c.6 Kebudayaan

Tabel I11.8 Sasaran Krida, Gedung Remaja, Gedung Kesenian, Gedung

Bioskop, Diskotik/Klub Malam, dan Gedung Sandiwara/Tiater

No Nama Buah
1 | Sasaran Krida -
2 | Gedung Remaja -
3 | Gedung Kesenian -
4 | Gedung Bioskop -
5 | Diskotik/Klub Malam 1
6 | Gedung Sandiwara/Tiater -

c).7 Panti Sosial

Tabel I11.9 Panti Asuhan, Panti Wreda, Panti Laras, Panti Pijat/Tuna Netra,

dan Rumah Jumpuh
No Nama Buah
1 | Panti Asuhan -
2 | Panti Wreda -
3 | Panti Laras -
4 | Panti Pijat / Tuna Netra 3
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| 5 | Rumah Jumpuh | - ‘
¢).8 Komunikasi

Tabel 111.10 Kantor Postel, Kantor Pos Pembantu, Pemancar Radio, Orari,
Kraf, Intrcom, Wartel, Televisi Umum, Pemilikan Pesawat Umum,
Pemilikan Pesawat Televisi, Pemilikan Pesawat Radio, Pemilikan Decoder

TV Suwasta, dan Pemelikan Atena Parabola

No Nama Buah
1 | Kantor Postel -
2 | Kantor Pos Pembantu 1
3 | Pemancar Radio 1
4 | Orari
5 | Intrcom -
6 | Wartel -
7 | Televisi Umum -
8 | Pemilikan Pesawat Telpon 1.450
9 | Kraf -
10 | Telpon Umum -
11 | Pemilikan Pesawat Televisi 4.025
12 | Pemilikan Pesawat Radio 2.005
13 | Pemilikan Decoder TV Suwasta 45
14 | Pemelikan Atena Parabola 15

¢).9 Pariwisata

Tabel 111.11 Tempat Rekreasi, Hotel, Motel, Losmen, Restoran, dan Musium

Sejarah
No Nama Buah

1 | Tempat Rekreasi -
2 | Hotel 6
3 | Losmen -
4 | Musium Sejarah -
5 | Motel 2
6 | Restoran 9

d) Prasarana Perhubungan

d).1 Jalan

e Lingkungan 9,50 Km
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¢ FEkonomi

s Protokol : 1,50 Km
+ Kota : 15,75 Km
* Propinsi : 1,253 Km
d).2 Jembatan : - Buah
d).3 Stasiun Kereta Api : - Buah
d).4 Terminal : - Buah

d).5 Dan Lin-Lainnya

d).5.1 Alatan Transportasi

Tabel I11.12 Sepeda, Dokar/Delman, Gerobak, Kendaraan Roda Tiga, Becak,

Sepeda Motor, Mikrolet, Taksi, Bus Umum, Mobil Dinas, Mobil Pribadi, dan

Truk/ Pick Up
No Nama Buah
1 | Sepeda 972
2 | Dokar / Delman -
3 | Gerobak 31
4 | Kendaraan Roda Tiga -
5 | Becak 151
6 | Sepeda Motor 7.545
7 | Mikrolet 4
8 | Taksi R
9 | Bus Unum -
10 | Mobil Dinas 2
11 | Mobil Pribadi 205
12 | Truk / Pick Up 1

d).5.2 Sarana dan Prasarana Pengairan

Tabel I11.13 Cek Dam, Saluran Irigrasi, Gorong-Gorong, Pompa Air,

Pembagi Air

No

Nama

Buah

1 Cek Dam
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Saluran Irigrasi -

Gorong-Gorong -

EENAS RN S

Pompa Air -

5 | Pembagi Air -

d).5.3 Penyebaran Industri

Tabel I11.14 Besar, Sedang, Kecil, dan Rumah Tangga

No Nama Buah
1 | Besar -
2 | Sedang -
3 | Kecil -
4 | Rumah Tangga 1

d).5.4 PERTANAHAN

d).5.4.1 Status

a. Sertifikat Hak Milik : Bidang 2,5 Ha®
b. Sertifikat Hak Guna Usaha : Bidang 30  Ha’
c. Sertifikat Hak Guna Bangunan  : Bidang 37,40 Ha’
d. Sertifikat Hak Pakai : Bidang 35  Ha’
e. Milik Adat / Tanah yasan : Bidang - Ha®
f. Tanah Negara

d).5.4.1.1 Bekas Eigendom : Bidang 0,01 Ha’
d).5.4.1.2 Tanah Negara Benas (TN) : Bidang Ha’
d).5.4.2 Penggunaan

+ Perumahan : 41 Ha?

+ Perdagangan : 9 Ha®

+ Perkantoran : 13 Ha®

+ Industri .- Ha’

+ Fasilitas Umum / Makam Umum : 3 Ha

+ Lain-Lain - 44 Ha?
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b. Kondisi Demografis Di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota

Surabaya

Berikut adalah rincian penduduk di Kelurahan Gubeng Kecamatan
Gubeng Kota Surabayamenurut jumlah penduduk, struktur pemngurusan
pernikahan di Kantor Urusan Agama (KUA), diantaranya usia, jenis kelamin,
pendidikan, mata pencaharian, Agama maupun aliran, kewarganegaraan atau etnis
dan pernikahan secara tidak terdaftar di Kantor Urusan Agama (KUA)
diantaranya yang disebut adalah pernikahan sirri yang dipaparkan, dijelaskan,

ataupun diurakan sebagai berikut dibawah ini :

Pada umumnya suatu jumlah penduduk tiap tahunnya akan mengalami
pertambahan penduduk dan pindahnya penduduk atau matinya (denografi)
penduduk. Jumlah penduduk di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota
Surabayasecara demografi yang pada tahun ke-1946-Juni 2014 berjumlah +16.952
jiwa (Orang). Dalam Kelurahan Gubeng, terdapat kantor Kecamatan sebanyak 1
unit dan terdpat 1 unit kantor Kelurahan adapun nama-nama, alamat, atau no

telpon diantaranya sebagai berikut :

1 Jabatan dan Nama Staff Kelurahan Gubeng

Seketaris : IDIPURWANTO SH
Kasir Tata Pemerintahan : WINARNI
Kasir Sosial dan PM : SULTAN ALIAS GOBANG

Kasir Ketertiban Umum dan Ketentraman : ARIS SUSANTO

Kasir Priswawail dan Ekonomi : BEKTI PEMULA
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Pada tabel diatas pada item atau subab ini terdapat juga wilayah
sebanyak 5 unit diantaranya sebagai berikut :
1) Gubeng Kertajaya
2) Gubeng Jaya
3) Gubeng Airlangga
4) Gubeng Klingsingan
5) Gubeng Masjid

Jumlah Kepala Kelurga terdapat 4.515 KK maupun sedangkan untuk
memiliki jumlah Rukun Warga (RW) ada sebanyak IV unit atau jumlah Rukun
Tetangga (RT) sebanyak 41 unit diantaranya pada item atau subab ini sudah
terbagi diitem atau subab sebelumnya Metode Penelitian beserta Pemilihan Sabjek

Penelitian pada BAB I terdapat tabel diantaranya sebagai berikut dibawah ini :

Tabel I11.15 Daftar Nama Ketua LKMK, Ketua RW dan RT Pireode Tahun

2013-2016

DAFTAR NAMA KETUA LKMK, KETUA RW DAN RT PERIODE
TAHUN 2013 s/d TAHUN 2016

NO | RW | RT NAMA ALAMAT TELEPON
Ir. Agustono,
1 - - | MKes, Gubeng Jaya IV/8 A Ketua LKMK
Drs. H. .
2 | 1 | - | Syamsul Gubeng Kertajaya 1 031-5031365
y B/10 A
Ma’arif
Gubeng Kertajaya 1
3 - 1 | Nur Hasan KA/
4 - 2 IS{achmad Rudi Gubeng Kertajaya 3/3
5 - 3 | Abdul Karim Gubeng Kertajaya 3 C/4
. Gubeng Kertajaya 1
6 - 4 | Soedjarno B/15
7 - 5 | Armyn Muis Gubeng Kertajaya 1 G/5
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Ponang

8 - 6 Kapuranto Gubeng Kertajaya 1 D/1
9 | ;| - | JOKOSUSANO | Gupeng Jaya 229 B | 0315012304
10 | - | on | RukuhBudi g eng Jaya2 KA
cahyono
Petrus Slamet
11 - 02 Rahardjo Gubeng Jaya Tengah 4
12 - 03 | Yekti Purwoko | Gubeng Jaya2 KA/8 L
13 - 04 | Sugeng Wiyono | Gubeng Jaya 6/9
14 - 05 | Hariyanto Gubeng Jaya 2/5
15 - 06 | Sutarwiji Gubeng Jaya 3 / 4
16 - 07 | Kaspn Gubeng Jaya Langgar 12
17 - 08 | Soediono Gubeng Jaya 6/18 A
18 - 09 | Sumadi Gubeng Jaya 2/34
Hendrata
19 - 10 Efandi Gubeng Jaya 1/35
Abd. Fakih
20 - 11 B oo Gubeng Jaya 4/8
21 - 12 | Budi Sedjati Gubeng Jaya Langgar 24
22 - 13 | Sujadi, M.Pd. Gubeng Jaya 6/23
23 - 14 | Muhaimin Gubeng Jaya 7/12
Drs. Didik
24 - 15 Efendi Gubeng Jaya 2/75
25 | - | 16 | AgusIndra Gubeng Jaya 2 KA/3 B
Risnawan
26 - 17 | Agung Wakino | Gubeng Jaya 9/2 A
Akhmad
27 - 18 Nurcholis Gubeng Jaya SR/12
28 | - | 19 | s Hanan G heng Jaya SR/
Suwarso
29 | TI | - |Drs. Panidjan g‘;};eng Klingisngan 1| 65331936930
30 - 01 | Harmanto, SH. | Gueng Klingsingan 24
. Gubeng Klingsingan 1
31 - 02 | Udi Laksono KA5 B
37 03 Endang Wiwik | Gubeng Klingsingan
i Triharini 2/16
Drs. Bambang o
33 - 04 Pujoantoro Gubeng Klingsingan 58
34 - | 05 | Soekamto Gubeng Klingsingan 74
35 - | 06 | Wibi Sholeh Gubeng Klingsingan 92
H. Abdul
36 - 07 Rochim Gubeng Jaya SR 27 A
37 - 08 | Wahyu Putro Gubeng Klingsingan 5
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Anggoro A/19
38 | - | 09 | Sutjipto g‘llzeng Klingsingan
39 | IV | - |Ir. H. Rachmad |JI. Jawa 4l 031-5032032

Untuk lebih lanjut, jelasnya mengenai jumlah penduduk berdasarkan
jenis kelamin akan diuraikan dalam bentuk Tabel diantaranya sebagai berikut

dibawabh ini :

Tabel I11.16 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No. | Jenis kelamin N ‘ WNA
Jumlah
1. | Laki-laki 8.547 orang - orang
2. | Perempuan 8.405 orang - orang
Jumlah 16.952 orang - orang

1.1 Jumlah Penduduk Menurut Mobilitas/Mutasi Penduduk
Tabel I11.17 Jumlah Penduduk Dari Jenis Kelamain yang Berbedah Diukur

Dari Kelahiran (Etnografi), Kematian (Denografi), Pendatang, Pindah

Jenis Kelamin Lahir Mati Datang | Pindah
Laki-Laki 29 18 51 55
Perumpuan 29 18 48 28
Total 58 36 99 83
1.2 Jumlah Penduduk Musiman :
a) Laki-laki : 124 Orang
b) Perumpuan : 129 Orang’

2. Tempat dan Struktur Jabatan Pemngurusan Pernikahan Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Gubeng Kota Surabaya

Kantor Urusan Agama (KUA) adalah suatu tempat pencatatan nikah

bagi umat Agama Islam ataupun Agama lain yang berkehendak untuk nikah.

Kedudukannya berada di wilayah kecamatan dan merupakan unsur terbawah dari

*Winarni, Kasir Tata Pemerintah (Dinas Kelurahan Gubeng) dan Terdapat Dilampiran Draf Data
Monografi (lampiran lain-lain, ada dipaling belakang terakhi). Wawancara Penelitian, Selasa, 25
Juni 2014.
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Departemen Agama. Pejabat yang berwenang dalam bidang pernikahan di
Kecamatan Gubeng Kota Surabaya yang ada di J1. Bratang Binangon Gg. 8 adalah
Pembantu Pencatat Nikah (PPN) diantaranya sebagi berikut :

Kantor Urusan Agama (KUA) berdiri sejak tahun 1971 yang ada di JI.
Bratang Binangon Gg. 8. Kepala KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan
Gubeng yang bernama H. Choirul Nadjah S.H, M.H dengan NIP
195812081984031003 adapun mempunyai empat staf tata usaha yang diantaranya
yang bernama Mardhotul S.H, M.H dengan NIP : 1963309181986032003, Anik
Winarni dengan NIP : 196508081986032003, Muhammad S.H dengan NIP :
196101011993031016 sedangkan satu staf tata usaha masih honorer Moch. Habibi
dan tiga staf fungsional diantaranya dua penghulu yang bernama Muhadji S.H
dengan NIP : 1965 maupun Mastur Musyafak S.H,] MAg dengan NIP :
195812081984031003 atau satu penyuluh yang bernama Solechah A.Md dengan
NIP : tidak diketahui beserta modin/pembantu penghulu Kelurahan Se Kecamatan
Gubeng yang bernama tidak ketahui karena sangat banyak sekali.”

a) Usia Pada penduduk atau Masyarakat Umumnya (0—89 Tahun)

Jumlah penduduk menurut usia dapat digolongkan menurut umur
kelompok pendidikan dan umur kelompok tenaga kerja. Kelompok pendidikan
yaitu dari umur 0-19 tahun keatas sedangkan umur tenaga kerja adalah dari umur
10-57 tahun keatas atau kelompok pensiunan 57-89 tahun di Kelurahan Gubeng
Kecamatan Gubeng Kota Surabaya. Adapun untuk lebih jelasnya lihat tabel

diantarnya sebagai berikut ini :

% H. Choirul Nadjah S.H, M.H dengan NIP : 195812081984031003. Wawancara Penelitian. Pada
Kamis, 10 Juli 2014.
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Tabel I11.18 Jumlah Penduduk Menurut Usia®

No. Jenis Kegiatan | Jumlah
1. Kelompok Pendidikan
a) 00-03 tahun 1.245 orang
b) 04-06 tahun 2.518 orang
c) 07-12 tahun 2.543 orang
d) 13-15 tahun 1. 678 orang
e) 16-18 tahun 979  orang
f) 19—keatas 7.658 orang
Total 16.621 orang
2. [ Kelompok Tenaga Kerja
a) 10-14 tahun 2.758 orang
b) 15-19 tahun 2.116 orang
c) 20-26 tahun 2.144 orang
d) 2740 tahun 2.113 orang
e) 41-56 tahun 3.353 orang
f) 57-keatas 1.502 orang
Total 13.986 orang
3 \ Kelompok Pensiunan
a) 57-70 tahun - orang
b) 71-89 tahun - orang
Total - orang

b) Pada penduduk atau Masyarakat Umumnya berdasarkan Etnis dan Status

Tabel I11.19 Etnis

Etnis Laki-laki Perempuan
Madura 304 347
Jawa 5.041 4.900
Bali 37 61
Sumatera 136 170
Lombok 20 18
Tionghua 3.009 2.909
Total 8.547 8.405
Jumlah penduduk 16.952

Dari tabel diatas pada item subab ini dapat diketahui bahwa
diKelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya dihuni oleh mayoritas

etnis Jawa-Tionghoa. Laki-laki, 5.04letnis Jawa-etnis Tionghoa 3.009 dan

> Winarni, Kasir Tata Pemerintah (Dinas Kelurahan Gubeng) dan Terdapat Dilampiran Draf Data
Monografi (lampiran lain-lain, ada dipaling belakang terakhi). Wawancara Penelitian, Selasa, 25

Juni 2014.
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perempuan, 4.900etnis Jawa-etnis Tionghoa 2.909. Yang total 9941 jiwa etnis
Jawa maupun yang total5918 jiwa etnis Tionghoa. Adapun jumlah penduduk
diantaranya adalah keseluruhuan pasangan etnis Tionghoa-Jawa 16.952 jiwa.’
c) Implisit Asumsi-Asumsi Pasangan Tionghoa-Jawa yang di Ketahui Sebagai

Pelaku Informan

Keseluruh mereka yang beretnis Tionghoa-Jawa berjumlah 100

pasangan di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya atau di
antaranya yang termasuk 200 orang yang terdiri dari di anataranya di bawah ini :
+¢ 50 istri Tionghoa
% 50 istri Jawa
% 50 suami Tionghoa
% 50 suami Jawa
3. Pada penduduk atau Masyarakat Umumnya Dengan Pelacakan Pekerjaan

Menurut Mata pencaharian

Di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya merupakan
masyarakat yang memiliki tingkat ekonomi menengah keatas dan bawah. Untuk
lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk menurut mata pencaharian mereka

sehari-hari adalah sebagai tertera pada tabel diantaranya sebagai berikut ini :

®*Winarni, Kasir Tata Pemerintah (Dinas Kelurahan Gubeng) dan Terdapat Dilampiran Draf Data
Monografi (lampiran lain-lain, ada dipaling belakang terakhi). Wawancara Penelitian, Selasa, 25
Juni 2014.
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Tabel 111.20 Jumlah Penduduk Yang Memilki Pekerjaan Menurut Mata

Pencaharian’
KARYAWAN Jumlah

Pegawai Negeri Sipil 1.235 Orang
TNI 14 Orang
POLRI 15 Orang
Swasta 1.814 Orang
Pensiaunan/Purnawirawan 600 Orang
Wiraswasta 669 Orang
Tani/Ternak

Pelajar/Mahasisiwa 8.780 Orang
Dagang 411 Orang
Nelayan -

Ibu Rumah Tangga 1.272 Orang
Belum Bekerja 1.2720rang

4. Subjek Pelaku Suami-Isteri Tionghoa-Jawa Menurut Program Studi Kelompok
Multitalenta Dari Persepsi Pendidikan Suami-Isteri

Tabel I11.21 Deskripsi berdasarkan Tingkat Pendidikan

Jumlah Subjek Tionghua-
Kelompok Pendidikan Jawa
Suami | Istri Total

1 SD 1 4 5
2 SMP 3 2 5
3 SMTA 20 26 51

Pernah Kuliah 2 5
4 D3 dan Sarjana Muda 5 6 11

Sarjana 14 12
> Pascasarjana 2 0 28

47 53 100

Pendidikan mereka dari SD sampai pasca sarjana, dipilah dalam 5
kelompok. Lima puluh satu% dari keseluruhan orang tergolong kelompok 3, yang
terdiri dari 46% lulusan SMA dan 5% pernah kuliah tetapi tidak sampai lulus.

Diikuti oleh kelompok 5, sebesar 28%, terbagi yang berpendidikan sarjana 26%

"Winarni, Kasir Tata Pemerintah (Dinas Kelurahan Gubeng) dan Terdapat Dilampiran Draf Data
Monografi (lampiran lain-lain, ada dipaling belakang terakhi). Wawancara Penelitian, Selasa, 25
Juni 2014.
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dan pascasarjana 2%. Mereka yang termasuk kelompok 4 (deplomat [D1, D2, D3]
dan [S1] sarjana muda) 11%, sedangkan yang berpendidikan SD dan SMP
masing-masing sebesar 5%. Sebaran mereka menurut tingkat pendidikan secara
lengkap dapat dilihat dalam tabel kongrit 5 berikut ini.®
5. Subjek Pelaku Suami-Isteri Tionghoa-Jawa Menurut Agama

Adapun mengenai jumlah penduduk meurut Agamanya masing-
masing di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya untuk lebih

jelasnya lihat Tabel berikut diantaranya sebagai berikut ini :

Tabel I11.22 Jumlah Penduduk Menurut Agama9

Agama Jumlah
Islam 14. 999 Orang
Kristen 1.036 Orang
Katholik 454 Orang
Hindu 244 Orang
Budha 204 Orang
Jumlah Penduduk 16. 937 Orang

Penduduk di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya
tergolong dengan masyarakat yang taat menjalankan Agama, mereka mayoritas
memeluk Agama Islam, dan sebagian ada yang memeluk Agama lain diantara
seperti Kristen, Katholik maupun Protestan, Hindu, dan Budah ataupun Konghucu

diantaranya sebagai berikut ini :

¥ Pelaku Informan Tiap-Tiap Menurut Agama Masing-Masing. Wawancara Penelitian, Pada
Minggu, 01 Juni-Kamis, 31 Juli 2014.

’ Winarni, Kasir Tata Pemerintah (Dinas Kelurahan Gubeng) dan Terdapat Dilampiran Draf Data
Monografi (lampiran lain-lain, ada dipaling belakang terakhi). Wawancara Penelitian, Selasa, 25
Juni 2014.
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Tabel 111.23 Jumlah Pasangan Menurut Agamalo

No. Agama Jumlah

1. Islam 30 pasangan
2. Kristen (Katholik / Protestan) | 29 pasangan
3. Konghucu 19 pasanan

4. Hindu 1 pasangan

5. Budah 20 pasangan
6. Lain-Lain 1 pasangan

Total 100 pasangan

6. Subjek Pelaku Suami-Isteri Tionghoa-Jawa Menurut Pola Angka Perceraian
Seperti apa yang sudah jelas, masyarakat berbeda dalam penggunaan

teknik cara menekan ketegangan perkawinan agar lebih rendah daripada apa yang

sering terjadi. Masyarakat-masyarakat juga berbeda dalam deskritif mereka

mengenai diantaranya pada tahun ke 1946-Juli 2014 sebagai berikut :

Tabel I11.24 DaftarPemcatatan Angka-Angka Perceraian, 1946—Juli 2014

Perceraian Per 1.000 Perkawinan
Wilayah di Kelurahan Gubeng Campur
Kecamatan Gubeng Kota Tahun
Surabaya 1946 | Juli2014
Jumlah%
Gubeng Kertajaya 87,4 46,2
Gubeng Jaya 30,2 89,2
Gubeng Airlangga 2,2 74,4
Gubeng Klingsingan 12,9 90,4
Gubeng Masjid 46,3 2
Total 179 502,2
Jumlah Keseluruhan (N) 681, 2

Data dari laporan resmi, Perbandingan antara jumlah perceraian
pada suatu tahun tertentu dan jumlah perkawinan dalam suatu tahun tertentu,
tentu tidak menyatakan perubahan-perubahan perceraian yang terjadi. Jelas

bahwa perceraian yang terjadi pada tahun tertentu bukan terutama berasal dari

""Pelaku Informan Tiap-Tiap Menurut Agama Masing-Masing. Wawancara Penelitian, Pada
Minggu, 01 Juni-Kamis, 31Juli 2014.
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perkawinan yang dilakukan pada tahun yang sama itu. Sebaliknya angka yang
benar, jumlah perceraian setiap tahun per 1.000 perkawinan yang ada, hanya
dapat diperoleh dibeberapa Negara saja.Jika angka perceraian meningkat,
perceraian disuatu tahun tertentu sebagian besar berasal dari perkawinan tahun-
tahun sebelumnya, dengan demikian perbandingan antara perceraian dengan
perkawinan pada suatu tahun tertentu tidak memperha tikan kemungkinan bahwa

perkawinan-perkawinan itu akan berakhir dengan perceraian.

B. DESKRITIF HASIL PENELITIAN

Hubungan suami-isteri telah banyak dibicarakan dalam pemkajian ini.
Tetapi, sedikit perhatian harus juga diberikan kepada penyesuaian perkawinan itu
sendiri, suatu subyek yang merupakan baik objek perhatian pribadi maupun
penelitian obyektif yang cukup besar. Etnik Tionghoa-Jawa di Kelurahan Gubeng
Kecamatan Gubeng Kota Surabaya ada perbedaan orientasi mengenai fokus waktu
antara generasi muda dan generasi tua. Generasi muda menunjukkan orientasinya
kemasa kini. Hal ini mungkin dikarenakan adanya perasaan tidak aman sebagai
akibat kurang stabilnya posisi mereka Di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng
Kota Surabaya.

Adapun waktu penelitian, semi penelitian berkisar pada jangka
panjang pada tanggal awal Jum’at 27 Januari 2006-akhir Kamis 27 Desember
2012 (7 Tahun) sejak menjalani bangku SMA sampai sekarang Perguruan Tinggi
(Mahasiswa) UIN Sunan Ampel Surabaya dan melakukan pelacakan dalam
penelitian dasar (surve) pada Jum’at, 28 Desember 2012-Rabu, 30 April 2014 (1

tahun lebih 4 bulan) maupun lanjutkan penelitian mendalam, pada Jum’at 02 Mei-
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Senin 07 Juli 2014 (2 bulan). Yang merupakan dari pedoman wawancara hasil
dari jawaban wawancara.

Selama generasi yang lalu, para ahli sosiolog dan psikolog telah
mencoba untuk menguraikan dan ‘mengukur’ kebahagiaan perkawinan dan
menentukan ciri-ciri mana yang dapat menjamin keadaan yang diidamkan itu.
Pekerjaan yang paling rumit telah dikerjakan dibawah pengaruh peneliti, dan
beberapa variasinya serta skala penyesuaian perkawinan (marital adjustment
scale) peneliti, telah banyak dipergunakan dalam berbagai penelitian atas berbagai
macam penduduk diantarannya sebagai berikut dibawah ini :

a) Masyarakat Tionghoa

Agama dan ideologi bukan masalah yang cukup kuat untuk
menghalangi pernikahan antar etnik, karena secara sejarah orang Tionghoa tidak
berkecenderungan kuat untuk mempertahankan ideologi dan Agama. Hal ini lebih
jelas terlihat pada laki-laki Tionghoa yang memperistri perempuan Jawa. Sang
suami pun kemudian menjadi seorang Jawa, karena kriteria ‘Jawa’ bukanlah sosok
tubuh, tetapi suatu konstruksi yang tersusun dari pemahaman dan pengalaman
nilai-nilai budaya Jawa. **

b) Masyarakat Jawa

Banyak terjadi pernikahan campur diantara mereka, yang pada masa
itu diterima sebagai hal yang wajar. Beberapa Bupati Jawa pun mengambil
perempuan Tionghoa sebagai selir. Anak-anak yang dilahirkan dari pernikahan ini

tidak dibedakan statusnya dari anak-anak selir lain dan diberi nama-nama Jawa.

' Sinar. Agama Bagi Orang Tionghua, 2001 Hal 19-20. Sinar, Konfisionisme itu ‘Confusing’
Tahun 2002 Hal 21.
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Rakyat jelata yang punya kesempatan untuk menikah dengan orang-orang

Tionghua, juga meniru kaum bangsawan untuk melakukannya.

Seperti halnya yang terjadi di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng
Kota Surabaya, peneliti telah meneliti 10 pelaku utama yang menjadi informan

wawancara diantaranya sebagai berikut dibawah ini :

1) Siti Nur Halimah (Jawa) dan Didit Hermawan (Tionghoa), Isteri 32 tahun dan
suami 35 tahun, Isteri Islam dan suami awal Kristen sekarang Islam, Isteri JI.
Gubeng Kertajaya 1g/3a Surabaya dan suami Jl. Ambengan Batu Surabaya dan
J1. Wage, Ratu Ayu, Gg DPU 81 Sidoarjo atau isteri-suami sekarang Tinggal di
JI. Wage, Ratu Ayu, Gg DPU 81 Sidoarjo, Warga, isteri bekerja di ACE Hard
Ware Sidoarjo dekat alun-alun, bagian seles adapun suami bekerja dulu Desain
grafis interior rumah di Surabaya, bagian Depteller, Ada pihak ketiga atau
pihak suami selingkuh (koflik) maupun pihak isteri (korban) melakukan

pasrah, nerimo ataupun coping tidak ada perceraian dalam pernikahannya.

2) Ahmad Yadhansyah, A.Md (Jawa) dan Siti Aisyah Jamil (Tionghoa), SE,
Suami 30 tahun dan isteri 27 tahun, Suami Islam dan isteri Islam, Suami Jl.
Medan, Kalimatan atau isteri JI. Gubeng Kertajaya 1g/11 atau suami-isteri
sekarang tinggal di JI. Gubeng Kertajaya 1g/11, Warga, suami bekerja di Jasa
Raharja Maduara, bagian [-det dan isteri bekerja dulu di JMP Mall, bagian
seketaris, sekarang wirausaha dibahan setenga jadi maupun tas wanita, Suami

memilki peran yang tidak produktif kepernikahannya dikarenakan kurangnya

"2 Kemasangan, T. Bagaimana Prpaganda Kolinial Belanda Medistrosi Historigarafi Hubungan
Pribumi-Tionghua Peranakan. Kritis, Jurnal Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. 2003.

73



menafkahi pihak istri maka pihak korban minta cerai (koflik) atau habis cerai
pihak suami minta rujuk dengan ini pihak korban mengabulkannya untuk

kembali kepernikahannya.

3) Lidia Putri saskia (Tionghoa) dan Depi Susanto (Jawa), Isteri 24 tahun dan
suami 32 tahun, Isteri Islam dan suami Islam, Isteri Jl. Bulak Rukem Gg.
Blimbing/33c. dan suami JI. Gubeng Klingsingan Gg. KA/28b dan sekarang
suami-istri di JI. Gubeng Klingsingan Gg. KA/28b, Warga, isteri Ibu rumah
tangga atau suami dulu bekerja dulu pabrik obat di JI1. Kapas Madya 235 bagian
Depteller maupun sekarang di Pabrik obat di PT. Antar Mitra Sembada JI.
Manyar Kartika VII/10-16 Surabaya, bagian Depteller, Pihak isteri minta
untuk diceraikan kepada suami di karenakan kurangnya produktif biologisnya
adapun kurang puas dalam hubungan intim atau jimak (hubungan badan suami-

istri yang merupakan seks halal)-(koflik).

4) Sri Mulyani (Jawa) dan dulu Azis Tangsong sekarang Muhammad Abdul Azis
(Tionghoa), Isteri 66 tahun dan suami 73 tahun, Isteri Islam dan suami dulu
Budha sekarang Islam, Isteri JI. Pisang Gg. 9/38b, Nganjuk atau suami JI.
Gubeng Jaya Gg. Langgar/87a dan sekarang isteri-suami tinggal di J1. Gubeng
Jaya Gg. Langgar/87a, Warga, isteri dulu bekerja di apotek Jl. Drawangsa
maupun suami pensiunan Bunk Mandiri Unair adapun sekarang suami-isteri
Toko di rumah sendiri, Pihak isteri terpaksa dinikahkan kepada suami
dikareanakan orang tua protektif sedangkan memiliki jiwa memaksa (koflik)

yang merupakan pihak suami kaya raya.
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5) Lee Yung Crisan (Tionghoa) dan Susanti yuliana Cristin (Jawa), Suami 62
tahun dan isteri 57 tahun, Suami Kristen (katolik) dan isteri Kristen (katolik),
Suami J1. Batu, Malang atau isteri JI. Gubeng Airlangga 5/26a dan sekarang
suami-istri JI. Gubeng Airlangga 5/26a, Warga, suami bekerja di conter pulsa
/Hp atau isteri dulu membantu orang tua memasak untuk berjualan makanan,
sekarang sebagai Ibu rumah tangga, Suami maupun istri dengan study coping
karena terbentur ekonomi yang minim. Akan tetapi suami beberapa bulan
kemudian mentalak 1 (tidak terima dengan keadaan) menjadikan perselisihan
(koflik) terjadi adapun untuk melakukan proses sidang perceraian dan

terwujudlah suami untuk memceraikan kepada isteri.

6) Rofiq Susilo Prastyo (wajah mirip seperti penyanyi dangdung sonata band,
Roma irama)-(Jawa) dan Ping Susanti (Tionghoa), Suami 46 tahun dan isteri
51 tahun, Suami Islam dan istri dulu Hindu sekarang Islam, Suami J1. Gubeng
Masjid 6/33¢ dekat pasar Gubeng atau isteri JI. Banjar masin, Kalimantan dan
sekarang suami-isteri tinggal di JI. Gubeng Masjit 6/33¢c dekat pasar Gubeng,
Warga, suami-isteri dulu kerja dibatu bara Banjarmasin, Kalimantan maupun
sekarang isteri bekerja toko dipasar Gubeng maupun suami bekerja sebagai
tukang potong rambu, Suami pertamanya (Tionghoa) memilih untuk bersabar
dengan mengiklaskan pujaan hatinya sang isteri untuk cerai dengannya untuk
berpaling dengan orang lain yang menjadikan perselisihan (koflik) terjadi, atau
mereka yang telah menikah sumi keduannya (Jawa) dengan isteri secara resmi
dari Kantor Urusan Agama (KUA) adapun akhirnya bercerai juga, kemudian

suami memilih untuk meneruskan pekerjaannya sebagai tukang potong rambut
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dekat pasar Gubeng maupun isteri untuk kembali kerumah orang tuanya tidak

meneruskan pekerjaannya sebagai wirausaha took dipasar Gubeng.

7) Sulistiang Ayu Pramana (Tionghoa) dan Tono Sugiarto (Jawa), Isteri 57 tahun
dan suami 59 tahun, Isteri Budha dan suami Budha, Isteri JI. Gubeng Kertajaya
9a/56 atau suami Jl. Gubeng Kertajaya 4/22a dan sekarang isteri-suami tinggal
di JI. Gubeng Kertajaya 9a/56, Warga, isteri bekerja di sorum mobil Jl. Raya
Drawangsa, sebagai boss dan suami bekerja sorum mobil Jl. Raya Kertajaya,
sebagai boss, Pihak isteri menikah dan mengalah karena bujuk rayu sang
Pendeta karena terbentur ekonomi menjadikan perselisihan (koflik) maupun
mengurusnya tidak ribet atau tidak sulit dinikahkan oleh Pendeta dalam
pernikahan sirri kepada suami kemudian pernikahannya bahagia dikarenakan
study coping (menerima apa adanya, sabar, atau pasrah) biarpun terjadi konflik

kecil.

8) Lestari Ningrum Ayu Claras (Jawa) dan Veri Rifki Prasetyo (Tionghoa), Istri
18 tahun dan 21 tahun, Isteri Islam dan suami Islam, Istri JI. Gubeng Jaya
2/19a atau suami JI. Kertajaya Indah Blok P/21 dan sekarang tinggal di Jl.
Gubeng Jaya 2/19a, Warga, isteri sebagai Ibu rumah tangga maupun suami
bekerja di Foto Copy Jl. Drawangsa, Pihak isteri melakuakan pernikahan dini
kepada suami alasan mereka karena tidak ingin menanggung malu karena
hamil diluar nikah atau terburu-buru karena sang calon isteri ingin secepatnya
dinikahi kemudian kemudian pihak suami menuntut sehabis kehamilan sudah

dilakukan perceraian pun terjadi dikarenakan pihak suami tidak senang kepada
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mertua pihak isteri yang sering protektif atau sering menuntut dalam bidang

ekonomi menjadikan perselisihan (koflik).

9) Lie Lien Katrin Melin (Tionghoa) dan Kefin Hendro Pratama (Jawa), Isteri 33
tahun dan suami 37 tahun, Isteri Budha atau Suami Kristen (katolik), Isteri J1.
Gubeng Airlangga 7/27c atau suami J1. Jakarta dan sekarang isteri-suami
tinggal di JI. Gubeng Airlangga 7/27c, Warga, isteri dulu bekerja di Cahya
Yamaha, bagian meneger, sekarang agen toko di Jl. Raya Kertajaya dan suami
dulu bekerja sorum mobil jakarta, sekarang sorum mobil di JI. Raya Kertajaya,
bagian maneger, pihak isteri melakuakan pernikahan secara berbeda Agama,
sedangkan alasan mereka karena hamil diluar pernikahan maupun karena cinta
ataupun mungkin cinta buta kepada suami-Jawa atau adapun pihak terkait
dalam masyarakat pun pada awal mengenal ada yang minoritas pro atau ada
yang mayoritas kontra (koflik) pada kedua pasangan tersebut yang melakukan
pernikahan beda Agama dan masyarakatpun bisa menerima keadaannya suami-

isteri tersebut.

10) Muhammad Cahya Pio Panca (Tionghoa) dan dulu tidak ada Sitinya sekarang
Siti Indra Dewi Pramuni (Jawa), Suami 27 tahun dan isteri 21 tahun, Suami
Islam dan isteri dulu Hindu sekarang Islam, Suami JI. Gubeng Klingsingan
5/6a atau isteri JI. Gedangan, Sidoarjo dan sekarang tinggal di Jl. Gubeng
Klingsingan 5/6a, Warga, suami dulu hanya membantu orang tua bekerja alat-
alat bahan bangunan di JL. Raya Kertajaya maupun isteri dulu bekerja
membantu orang tua berjualan atau toko dirumahnya dan sekarng suami-isteri

bekerja dialat-alat bahan bangunan di JL. Raya Kertajaya sebagai penerus
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orang tua pihak suami, pihak suami tanpa nika sirri atau pernikahan resmi
alias tanpa pernikahan apapun disebabkan karena dasar cinta sama cinta
kepada isteri atau sebenarnya pihak yang bersangkutan tidak diterima
dikalanagan masyarakat menjadikan perselisihan (koflik) akan tetapi
diterimanya dikarenakan satu syarat diantaranya tidak boleh bertindak atau
membuat keributan ditempat tersebut dan hubungannya jarak 15 tahun lebih
pasangan suami-isteri menikah resmi di KUA karena untuk memudakan
pemngurusan kartu kelahiran anak (KK)."
¢) Anak pelaku informan pernikahan yang melakukan konflik terjadi perceraian
atau melakukan konflik akan tetapi cintanya teruji sampai akhir hayat maut
menjeput
Informasi berikut ini terdapat di BAB III mengenai pada item atau
subab Pernikahan Hubungan Pemngikatan Anak dan Orang Tua Dalam
Masyarakat dan teradapat Deskritif Hasil Penelitian, karena pada waktu yang
minim maupun sesingakat membuat penulis ataupun peneliti tidak bisa
menjangkau untuk menjelaskan pada item atau subab ini.
d) Masyarakat lain sekitar di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota
Surabaya
Informasi berikut ini terdapat di BAB III mengenai pada Deskritif
Hasil Penelitian, karena pada waktu yang minim maupun sesingakat membuat
penulis ataupun peneliti tidak bisa menjangkau untuk menjelaskan pada item atau

subab ini.

1% pelaku informan pernikahan yang melakukan konflik terjadi perceraian atau melakukan konflik
akan tetapi cintanya teruji sampai akhir hayat maut menjeput (hasil wawancara dengan pelaku
informan). Pada Mei 2014.
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e) Pemuka (Tokoh) Agama

Informasi berikut ini terdapat di BAB III mengenai pada Deskritif
Hasil Penelitian, karena pada waktu yang minim maupun sesingakat membuat
penulis ataupun peneliti tidak bisa menjangkau untuk menjelaskan pada item atau
subab ini."*
f) RT dan RW di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya

Tabel 111.25 Daftar Nama Ketua LKMK, Ketua RW dan RT Pireode Tahun

2013-2016"

DAFTAR NAMA KETUA LKMK, KETUA RW DAN RT PERIODE
TAHUN 2013 s/d TAHUN 2016

NO | RW | RT NAMA ALAMAT TELEPON
Ir. Agustono,
1 - - | M Kes. Gubeng Jaya IV/8 A Ketua LKMK
Drs. H. A
2 | 1 [ Subshs Keghiayad 031-5031365
. B/10 A
Ma’arif
Gubeng Kertajaya 1
3 - 1 | Nur Hasan KA/
4 - 2 lslachmad Rudi Gubeng Kertajaya 3/3
5 - 3 | Abdul Karim Gubeng Kertajaya 3 C/4
. Gubeng Kertajaya 1
6 - 4 | Soedjarno B/15
7 - 5 | Armyn Muis Gubeng Kertajaya 1 G/5
Ponang .
8 - 6 Kapuranto Gubeng Kertajaya 1 D/1
9 II - | Djoko Susanto, | Gubeng Jaya 2/29 B 031-5012304

' Pelaku Informan Primer (di Tujukan yang Kusus Terdapat di Dalam Terpenting di Kelurahan
Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya, sebagai pemngembangan data, pemnegasan data,
dan pemnguat data dalam pemngelolaan maupun pemngumpulan data yang terdapat dalam
pedoman Wawancara), pernikahan etnis Tionghoa atau Jawa yang melakukan konflik terjadi
perceraian dan melakukan konflik akan tetapi cintanya teruji sampai akhir hayat maut
menjeput.

!> Winarni, Kasir Tata Pemerintah (Dinas Kelurahan Gubeng) dan Terdapat Dilampiran Draf Data
Monografi (lampiran lain-lain, ada dipaling belakang terakhi). Hasil Wawancara, Selasa, 25
Juni 2014.
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SH

Kukuh Budi

10 - 01 Gubeng Jaya 2 KA/34
cahyono
Petrus Slamet
11 - 02 Rahardjo Gubeng Jaya Tengah 4
12 - 03 | Yekti Purwoko | Gubeng Jaya 2 KA/8 L
13 - 04 | Sugeng Wiyono | Gubeng Jaya 6/9
14 - 05 | Hariyanto Gubeng Jaya 2/5
15 - 06 | Sutarwiji Gubeng Jaya3 /4
16 - 07 | Kaspn Gubeng Jaya Langgar 12
17 - 08 | Soediono Gubeng Jaya 6/18 A
18 - 09 | Sumadi Gubeng Jaya 2/34
Hendrata
19 - 10 Efandi Gubeng Jaya 1/35
Abd. Fakih
20 - 11 I Gubeng Jaya 4/8
21 - 12 | Budi Sedjati Gubeng Jaya Langgar 24
22 - 13 | Sujadi, M.Pd. Gubeng Jaya 6/23
23 - 14 | Muhaimin Gubeng Jaya 7/12
Drs. Didik
24 - 15 Efendi Gubeng Jaya 2/75
25 | - | 16 | 48ys Indra Gubeng Jaya 2 KA/3 B
Risnawan
26 - 17 | Agung Wakino | Gubeng Jaya 9/2 A
Akhmad
27 - 18 Nurcholis Gubeng Jaya SR/12
28 | - | 19 | Drs: Hanan Gubeng Jaya SR/11
Suwarso
29 | TI | - |Drs. Panidjan g‘:}eng Klingisngan 11 07331936930
30 - 01 | Harmanto, SH. | Gueng Klingsingan 24
. Gubeng Klingsingan 1
31 - 02 | Udi Laksono KAD5 B
32 ) 03 Endang Wiwik | Gubeng Klingsingan
Triharini 2/16
Drs. Bambang o
33 - 04 Pujoantoro Gubeng Klingsingan 58
34 - 05 | Soekamto Gubeng Klingsingan 74
35 - 06 | Wibi Sholeh Gubeng Klingsingan 92
H. Abdul
36 - 07 Rochim Gubeng Jaya SR 27 A
37 i 08 Wahyu Putro Gubeng Klingsingan 5
Anggoro A/19
38 i 09 | Sutjipto g}/lll‘téeng Klingsingan
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139 [ IV | - |Ir. H.Rachmad | JI. Jawa 41 | 031-5032032 |
g) Paguyupan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dan Kelembagaan Masyarakat

1. Jumlah Anggota LKMK : 11 Orang
2. Jumlah Kader Pembangunan Kelurahan Gubeng : 224 Orang
3. PKK

a. Jumlah Tim Pemgerak PKK :25 Orang
b. Jumlah Kader : 213 Orang

Informasi berikut ini terdapat di BAB III mengenai pada Deskritif
Hasil Penelitian, karena pada waktu yang minim maupun sesingakat membuat
penulis ataupun peneliti tidak bisa menjangkau untuk menjelaskan pada item atau
subab ini.'®
h) Jamaah maupun Majelis Masjid dan Mosholah atau Gereja, Budah, Hindu,
Adaupun Pondok Pesantren (ponpes) Sebagai Tempat Remaja Masjid dan
Mosholah atau Gereja, Budah, Hindu di Kelurahan Gubeng Kecamatan
Gubeng Kota Surabaya'’
% Lembaga Keagamaan
1. Majelis Taklim (Masjid dan Musholah) : 2 Kelompok 110 Orang

2. Majelis Gereja : 3 Kelompok 105 Orang

3. Majelis Budah : - Kelompok - Orang

' Winarni, Kasir Tata Pemerintah (Dinas Kelurahan Gubeng) dan Terdapat Dilampiran Draf Data
Monografi (lampiran lain-lain, ada dipaling belakang terakhi). Hasil Wawancara, Selasa, 25
Juni 2014.

'7 Pelaku Informan Primer (di Tujukan yang Kusus Terdapat di Dalam Terpenting di Kelurahan
Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya, sebagai pemngembangan data, pemnegasan data,
dan pemnguat data dalam pemngelolaan maupun pemngumpulan data yang terdapat dalam
pedoman Wawancara), pernikahan etnis Tionghoa atau Jawa yang melakukan konflik terjadi
perceraian dan melakukan konflik akan tetapi cintanya teruji sampai akhir hayat maut
menjeput.
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4. Majelis Hindu : - Kelompok - Orang
¢ Lembaga Pemuda Keagamaan

1. Remaja Masjid dan Musholah : 5 Kelompok 52 Orang

2. Remaja Kristen : 4 Kelompok 30 Orang
3. Remaja Katholik : 3 Kelompok 75 Orang
4. Remaja Budah : - Kelompok - Orang
5. Remaja Hindu : - Kelompok - Orang

Informasi berikut ini terdapat disubab pada BAB I diantara Pemilihan
Subjek Penelitian sebelumnya dan BAB III ini mengenai pada Deskritif Hasil
Penelitian, karena pada waktu yang minim maupun sesingakat membuat penulis
ataupun peneliti tidak bisa menjangkau untuk menjelaskan pada item atau subab-
subab ini diantarnya dibawah ini :'®
i) Kepala beserta staff KUA (Kantor Uruasan Agama)
j) Badan Koordinator Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
k) Persatuan Iman Tauhid Indonesia (PITI)
1) Kepala beserta staff Kapolisian Sekitar (Kapolsek)

m)Kapolisian Daerah (Kapolda)

n) Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Lembaga Suwadaya Masyarakat (LSM) 19 20

'8 Winarni, Kasir Tata Pemerintah (Dinas Kelurahan Gubeng) dan Terdapat Dilampiran Draf Data
Monografi (lampiran lain-lain, ada dipaling belakang terakhi). Hasil Wawancara, Selasa, 25
Juni 2014.

' Pelaku Informan Sekunder (di Tujukan yang Kusus Terdapat diLuar Terpenting di Kelurahan
Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya, sebagai pemngembangan data, pemnegasan data,
dan pemnguat data dalam pemngelolaan maupun pemngumpulan data dengan telaah atau
pertimbangan secara final peneliti, yang terdapat dalam pedoman awancara), pernikahan etnis
Tionghua atau Jawa yang melakukan konflik terjadi perceraian dan melakukan konflik akan
tetapi cintanya teruji sampai akhir hayat maut menjeput.
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o) Pusat Layanan Terpadu (PTT) atau advokasi

Tentu saja dengan memanfaatkan betul waktu yang telah ditentukan.
Waktu tersebut merupakan rancangan dari penelitian yang sewaktu—waktu bisa
berubah karena kebijakan dari Dosen—Dosen program studi Sosiologi maupun
Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik sebagai ketentuan, ketetapan, kepercayaan,

atau keyakinan yang menaungi penelitian untuk melakukan penelitian lanjutan.

Peneliti tesebut mengambil lokasi di Kelurahan Gubeng Kecamatan
Gubeng Kota Surabaya. Diwilayah tersebut masih ada beberapa pernikahan beda
etnis diantaranya Pernikahan Etnis Tionghoa-Jawa yang terdapat pembagian
kawasan wilaya antaranya seperti di Kelurahan Gubeng terdapat lima tempat
wilayah yaitu, Gubeng Kertajaya, Gubeng Jaya, Gubeng Airlangga, Gubeng

Klingsingan, dan Gubeng Masjid.

Untuk rnemudahkan penyajian data, terlebih dahulu peneliti akan
membagi hasil temuan dengan de facto (apa yang ada di lapangan) kedalam
beberapa item-item atau subab-subab diantaranya sebagai berikut ini :

a. Pernikahan Hubungan Beragama Etnis Jawa Dalam Masyarakat

Sampai sekarangpun sedikit banyak orang masih belum bisa
meninggalkan Agama Jawa, karena sudah mendarah dan mendaging dalam

masyarakat jawa pada khususnya, sehingga dalan kehidupannya masih diwarnai

2% Informasi berikut ini terdapat di BAB III mengenai pada Deskritif Hasil Penelitian, karena pada
waktu yang minim maupun sesingakat membuat penulis ataupun peneliti tidak bisa
menjangkau untuk menjelaskan pada item atau subab ini.
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bau mistik atau klenik disana sini yang seakan-akan tidak ada ujung dan

pangkalnya hingga sampai sekarang ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan pada orang jawa di
Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya (1946), peneliti
memperoleh bahwa sesungguhnya yang dinamakan Agama Jawa bukannya
Agama pemujaan leluhur. Tetapi, tetapi berintikan pada prinsip utama yang
dinamakan sangkan paraning dumadi (dari mana manusia berasal, apa atau siapa
dia pada kini, dan kemana arah tujuan hidup yang dijalani dan ditujunya),

diantaranya terdapat gambar sebagai berikut :

Gambar II1.3 Resepsi Pernikahan Dalam Upacara Pernikahan Adat J awa’'

1. Kalender Jawa

Masih suka lihat kalender yang isinya macam-macam, dari tanggalan
masehi, tanggalan jawa lengkap dengan wuku dan hari pasaran serta tanggalan
hijriah. Didaerah jawa tengah dan diantaranya di Kelurahan Gubeng Kecamtan

Gubeng Kota Surabaya biasanya orang menemui ini saat hendak mencari sebuah

*! Resepsi Pernikahan Dalam Upacara Penikahan Adat Jawa.
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kalender. Walaupun ada tiga macam penanggalan dalam kalender tersebut, orang
biasanya menyebutnya Kalender Jawa saja.

Prinsip dari kalender jawa yang ditampilkan adalah sederhana yaitu
menampilkan kalender tersebut dengan tiga sistem pemnanggalannya. Memang
sudah ada beberapa dari hitungan orang Jawa dulu sampai website onlain lain
yang menampilkan hal yang sama seperti http://www.bausastra.com/main/
pemnanggalanJawa, tapi untuk sedikit membedakan dari website tersebut maka
format kalender yang ditampilkan adalah bulanan dan Berikut tautan menuju
aplikasi  kalender online wayangaku : http://css-calendar.appspot.com/
KalenderJawa.jsp.

Berikut adalah gambar tangkap dari applikasi kalender jawa online
diantaranya terdapat gambar sebagai berikut dibawah ini :

Gambar II1.4 Penanggalan Jawa Untuk Ketentuan Dalam Upacara atau

Resepsi Pernikahan

Novenber

3 BAS,. DONIENA RLANN FEI_AL_COtas-243

LA LIAT DRI TEEAAS TLA Th WL EIIINA-341

2. kalender jawa online

Tampilannya sederhana, seperti kalender biasa, pada bagian atas
terdapat bulan dalam sistem masehi diikuti oleh tanggal jawa (bulan, tahun,
windu, dan lambing) atau tanggal hijriah. Terdapat dua tanggal untuk jawa

maupun hijriah untuk menandakan tanggal pada awal bulan adapun akhir bulan.
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Pada bagian kalendernya, bagian atas ditulis wuku dari tanggal jawa.
Sedangkan tiap-tiap kotak terdapat 3 angka yaitu tanggal masehi (terletak diatas),
tanggal dan hari pasaran jawa (terletak di kiri bawah) serta tanggal hijriah
(terletak pada kanan bawah). Fasilitas tambahan dari applikasi ini adalah akses
cepat yang terletak dikanan atas dan navigasi kalendar (kebulan sebelum dan
bulan sesudah).
3. Bagaimana Sistem Kalender Jawa

Sistem kalender jawa diprakasai oleh Sultan Agung Mataram, yang
hendak menyatukan antara kalender hijriah dan kalender jawa yang ada saat itu.
Hal inilah yang menyebabkan kalendar jawa menjadi unik. Dalam kalender ini
terdapat lebih banyak siklus-siklus perulangan dibanding dengan kalender masehi,
seperti lambang yang berputar setiap 2 Windu, Windu yang berputar setiap 8
tahun, 1 tahun terdiri dari 12 bulan.
b. Pernikahan Hubungan Beragama Etnis Tionghoa Dalam Masyarakat

Serta siklus nama harian yaitu nama hari (senin—minggu), nama
pasaran (legi, kliwon dan lain-lain), nama wuku yang terdiri dari 30. Seperti
masyarakat di Jawa Timur pada umumnya, dan di Surabaya khususnya, dimana
mempunyai tradisi pernikahan yang sedikit berbeda dengan tradisi-tradisi yang
ada didaerah lain di Indonesia, adapun proses tradisi pernikahan antara lain :
1. Mi Ren atau Chi’ Mi Ren (Mak Jomblang atau yang Mengenalkan)

Lingkungan masyarakat Islam Tionghoa sebelum terjadi perkawinan
yang dilakukan adalah mempergunakan jasa “Mi Ren” atau “Mak Jomblang”

(dengan arti bahasa sebenarnya adalah pihak ketiga) sehingga yang berperan
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sangat penting adalah MI Ren, karena yang menjadi mediator terhadap kedua
belah pihak (pihak laki-laki dan pihak perempuan). diantaranya tersebut terdapat

gambar sebagai berikut dibawah ini :

Gambar I11.5 Mi Ren atau Chi’ Mi Ren (Mak Jomblang maupun yang

Mengenalkan)

Sebelum terjadi perkawinan maka Mi Ren yang menjelaskan tentang
keberadaan keluarga perempuan kepada keluarga laki-laki tentang suku, ras,
keadaan, fisiknya keadaan keluarganya dan tanggal, bulan, kelahiran calon
perempuan. setelah mengetahui keberadaan calon isteri maka selanjutnya keluarga
perempuan yang mengadakan cross cek terhadap keberadaan calon laki-laki
tentang kekayaannya, pekerjaannya dan keluarganya, karena dikalangan Tionghua
mempunyai tradisi “ Shia Chi Swei Chi, Shia Ko Swei Ko ” artinya “kawin dengan

ayam ikut ayam, kawin dengan anjing ikut anjing”.*

2. Persiapan Pelaksanaan Bingli atau Lamaran
Setelah Mi Ren mengadakan Sun Tek Yen Yen Rek kepada pihak

perempuan dan ternyata Ganrek Chik-bya cocok, maka Meren mempertemukan

? Ibu Cang Fung Ibnu Khaldum (mam Rohmah), Tokoh Adat Tionghoa. Wawancara Penelitian,
Pada Sabtu, 1 9 September 2009.
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kedua belah pihak bermusyawarah untuk menentukan hari dan waktu pelaksanaan
Bingli atau Lamaran, setelah ada kesepakatan dari dan waktu yang telah
ditentukan maka masing-masing keluarga mempersiapkan seluruh keperluan dan
perlengkapan yang akan dibawa kerumah pihak keluarga perempuan (dari Pihak
laki—laki) sedangkan dari pihak perempuan mempersiapkan diri seluruh keperluan

dan perlengkapan penjamuan guna menyambut kedatangan dari pihak laki-laki.”

3. Barang-barang Bingli atau Lamaran

Pada waktu lamaran ada pula barang-barang hadiah atau pemberian
menurut kebiasaan yang berlaku dikalangan masyarakat Tionghoa, yaitu sanak
saudara memberikan hadiah kepada anak gadis yang dilamar. Hadiah dapat berupa
barang atau uang sebagai tanda pengikat atau eratnya hubungan kekeluargaan,

diantaranya tersebut terdapat gambar sebagai berikut ini :

Gambar I11.6 Barang-barang Bingli atau Lamaran

Sedangkan barang-barang Bingli diantaranya yaitu sebagai berikut

dibawabh ini :

3.1 Mak Keren
Mak Keren yaitu barang-barang permintaan orang tua perempuan
sebagai ganti rugi selama ia mengasuh anaknya dari mulai bayi hingga dia dewasa

diantaranya yaitu terdiri dari sebagai berikut ini:

* Ibu Cang Fung Ik (Mama Rohmah), tokoh adat Tionghua. Wawancara Penelitian, Pada Jum’ at,
25 September 2009.
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a) Seperangkat pakaian lengkap
b) Uang susu
¢) Dan uang dapur
3.2 Pen Yok
Pen Yok yaitu barang-barang yang menjadi permintaan dari

perempuan yaitu terdiri dari.

a) Barang-barang perhiasan yang berharga
b) Pakaian lengkap
¢) Dan makanan atau kue yang lengkap

Kemudian pada waktu lamaran telah diterima dan telah dilaksanakan,
maka pihak laki-laki menyampaikan “7ing Fang” yaitu barang-barang sebagai
tanda persyaratan untuk menikah, terdiri dari pakaian, angpao dan barang-barang
lain yang telah menjadi permintaan pihak perempuan, diantaranya tersebut
terdapat gambar diatas yang pada item ataup subab barang-barang Bingli atau
Lamaran.
3.3 Proses Ni Fung

Tradisi perkawinan masyarakat Tionghoa yang umum kita lihat
didaerah asalnya, mempelai diarak keliling kampung mengendarai andong yang
ditarik manusia dan mengenakan busana adat “Ziobau” (pakaian khas pengantin
Tionghoa) dan prosesi pernikahan digelar di rumah pengantin laki-laki dan

dipimpin oleh pemuka adat.*

** Bapak Willy Pangetsu, Sekretaris PITI Jatim. Wawancara Penelitian, Pada Jum’at, 25

September 2009.
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3.4 Chu Cia

Lama Chu Cia tergantung pada kesepakatan kedua belah pihak yang
telah tercantum pada saat diterimany Bingli, dikalangan masyarakat Tionghoa
pelaksanaan perkawinan adat biasanya diadakan perhitungan waktu yang
dianggap baik untuk melaksanakan upacara perkawinan, misalnya pada saat-saat
yang longgar dari kedua belah pihak dihubungkan dengan kepentingan dan tugas

sehari-hari.”’

4. Ting Ching
Dengan adanya Chu Cia, maka dengan sendirinya ada ikatan yang
disebut 7ing Ching yaitu ikatan kedua keluarga besar kemudian kedua belah pihak

keluarga yang sudah ada ikatan saling menjaga rumah tangga.

Gambar I11.7 Ikatan Janji Dalam Pernikahan Resmi Menurut Agama atau

2
Negara 6

» Thioe Tiong Sien (Lukman Hakim), Bidang Dakwah PITI Kota Surabaya, Wawancara
Penelitian, Pada Rabu, 9 Agustus 2009.

**pernikahan Ibu Cang Fung Ik (Mama Rohmah , dan di Tegaskan Oleh Tan King Suey (H. Fuad
Sholeh), Wawancara Penelitian, Pada Sabtu, 5 September 2009.
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5. Chik Fun (Aqad Nikah)
Budaya perkawinan khas Tionghoa, seperti yang kita jumpai disaat
ini, kedua mempelai menggunakan gau pengantin Ziobou (busana khas pengantin

Tionghoa) dan prosesi dipimpin oleh seorang tokoh atau pemuka adat.

Tradisi yang sekarang kita fahamai sudah berbaur dengan unsur
modern khususnya yang berkembang di Kelurahan Gubeng Kota Surabaya. Yang
laksanakan aqat atau ijab qobul pernikahan oleh Siti Nur Aisyah Jamil, SE
(Tionghoa) dan Achmad Yodhansyah, A.Md (Jawa), Aqad Nikah diMasjid
MOHAMMAD CENG HOO Jl. Telasih, dekat makam pahlawan JI Taman
Kusuma Bangsa Surabaya pada tanggal Kamis, 7 Juli 2011 atau Resepsi
pernikahan di JI. Gubeng Kertajaya 1G/11 Surabaya pada tanggal Jum at, 8 Juli
2011 atau Gedung Serba Guna Graha Widya Bhakti Universitas STESIA
Surabaya pada tanggal Sabtu, 9 Juli 2011 diantaranya terdapat gambar sebagai

berikut dibawah ini :

Gambar II1.8 Aqad Nikah dan Resepsi Pernikahan Pelaku informan,

Achmad Yodhansyah Dengan Siti Nur Aisya J amil”’

‘ PR 1 JAWA TIMUR
‘ ﬂ fno-n %F?OYWI A
Tamon/Ton Laner | MIOAN. UR0B1000 3 ANTROKS/ Y
‘ £ LALAKI Qo Do | :.I.:. 9110 W AIEYAN JAMIL
UMD NI AATA g1 ) TR — 17,40 tom

o Kl e

NUMARA 146 o
POREAINUAN (4 Dwen O

Sanabe Mngoe (080010 ROTA BURABAYA, 3387204\
AN Al A

— e ik Ao £ MRES S

*7 pelaksanaan agat atau ijab qobul dan Resepsi pernikahan oleh Siti Aisyah Jamil, SE (Tionghoa )
dan Ahmad Yadhansyah, A.Md (Jawa), Aqad Nikah di Masjid MOHAMMAD CENG HOO
J1. Telasih, dekat makam pahlawan J1 Taman Kusuma Bangsa Surabaya pada tanggal Kamis, 7
Juli 2011.
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Masyarakat Tionghoa beranggapan bahwa apabila diteruskan
kejenjang perkawinan, dipercaya akan terjadi kematian, masyarakat Tionghoa
sampai sekarang sangat fanatik terhadap kepercayaan mistik semacam itu dan
masih dipakai sampai sekarang.”® Kemudian setelah menentukan hari dan waktu
yang dianggap baik maka yang perlu dipersiapkan diantaranya adalah sebagai

berikut :

6. Ramalan Shio-Horoskop Tionghoa

Ramalan Shio merupakan salah satu istilah zodiak berdasarkan kultur,
terutama pada budaya Tionghoa yang berpatokan pada sistem penanggalan
Tionghoa. Shio terdiri dari 12 jenis yaitu Tikus, Kerbau, Macan, Kelinci, Naga,
Ular, Kuda, Kambing, Monyet, Ayam, Anjing, dan Babi, yang pada dasarnya
adalah menggambarkan 12 inti bumi yang di pengaruhi 5 unsur elemen dalam
siklus 60 tahunan. Keunikan dari astrologi ala Tionghoa ini adalah bahwa tiap
Shio memiliki karakter yang berbeda-beda, dan orang yang memiliki shio yang

sama, juga dibagi-bagi lagi berdasarkan elemen unsur yang mempengaruhinya,

2 Yang Suk Cen dan Li Ge Sin, masyarakat yang melaksanakan perkawinan dengan tradisi
Tonghua. Wawancara Penelitian, Pada Jum’ at, 25 September 2004.
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yaitu terdiri dari 5 elemen unsur kayu, api, tanah, besi, dan air. Diantaranya

terdapat gambar dibawah ini :

Gambaran II1.9 Tanggal Tahunan (Horoskop) Tionghoa

Yang lebih menarik adalah, perhitungan Shio sangat dipengaruhi
sudut matahari untuk menentukan jenis bulan Shio seseorang. Selain itu, dalam
tingkatan yang lebih kecil, waktu jam (dengan patokan waktu Indonesia bagian
timur) memiliki karakter Shio masing-masing. Jadi bisa dikatakan, ramalan Shio
Merupakan salah satu cabang ilmu ramalan paling kompleks tentang manusia dan
9

karakternya.”

c. Pernikahan Hubungan Konsumerisme Dalam Masyarakat

Dalam urusan pernikahan masih tetap dengan konsumirisme biarpun
dari pihak yang melakukan acara resepsi pernikahan dari hasil sendiri dan tidak
luput akan dari hutang—hutang kepada pihak yang dianggap berpengaruh dalam
keluarga maupun masyarakat (orang yang lebih kaya darinya). Diantranya fasilitas
yang diperlukan dalam resepsi dan aqad nikah pernikahan sebagi berikut yang ada
13 diantaranya terdapat gambar tempat beribadatan dan fasilitas yang sebagai

acara upacara pernikahan sebagai berikut ini :

* http// WWW.Horoskop Tionghoa. Pada Rabu, 26 Maret 2014.
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Gambar II1.10 Tempat Peribadatan Umat Budah (Klenteng) yang Biasanya

Sebagai Tempat Upacara Pernikahan

Gambar II1.11 Tempat Peribadatan Umat Kristen (Gereja) yang Biasanya

Sebagai Tempat Upacara Pernikahan

YANG MAHA ESA

GFREIA KATHOLIK SAKRAMEN MAHAKUDUS

W Ot ERe
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

© K. H ABOURRAHMAN WAHID
SUmAnAVA . $0 = Z000

Gambar II1.12 Tempat Peribadatan Umat Islam (Masjid) yang Biasanya

Sebagai Tempat Upacara Pernikahan
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Gambar II1.13 Mas Kawin (Mahar) Upacara Aqad Nikah Dalam Resepsi

Pernikahan

Gambar I11.14 Tempat dan Cicin Untuk Tukar Cicin Dalam Resepsi

Pernikahan
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Gambar II1.17 Makanan Pernikahan Untuk Para-para Tamu Undangan

Dalam Resepsi Pernikahan

95

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



d. Pernikahan Hubungan Pemngikatan Anak dan Orang Tua Dalam Masyarakat

Penekanan ini diperlukan demi kelestarian masyarakat yang kurang
terindustrialisasi dan angka kematiannya tinggi. Kontrol penyesuaian dalam
struktur sosial, aborsi, atau pembunuhan anak dilakukan setelah konsepsi.
Penekanan relatif ini menjamin adanya penggantian cepat jika penduduk banyak
dikurangi karena peperangan, epidemik, atau kelaparan. Tidak mungkin untuk
secara tiba-tiba melembagakan serangkaian nilai kesuburan yang tinggi sebagai
suatu penyesuaian, karena pemasyarakatan yang demikian itu memerlukan satu

generasi untuk mendapatkan akibat yang penting diantaranya payung dari Pusat

% Fasilitas Resepsi dan Aqad Nikah Pernikahan. Yang Terdapat Didokumenterkan.
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Pelayanan Terpadu (PPT) dan pedidikan tentang seks terdapat sebagai berikut ini :

1. Rangkuman Fakta Kasus (Hasil Temuan De Facto/Apa Yang Ada di
Lapangan)

Adanya mekanisme penggalian sumber data untuk memfasilitasi dan
mengkoordinasi berjalannya program dan kegiatan lembaga atau organisasi. Dari
keseluruhan kasus-kasus yang masuk di PPT (Pusat pelayanan Terpadu)
sepanjang tahun-pertahun, kasus KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga)
merupakan kasus kekerasan yang paling dominan diantara kasus kasus yang lain
seperti penganiayaan, pencabulan, pemerkosaan, penculikan, dan lain-lain.

Pemerkosaan merupakan kasus kekerasan seksual yang paling dikenal
oleh masyarakat luas. Pelaku pemerkosaan biasanya adalah orang yang dikenal
oleh korban, sebagaimana data yang ada di PPT (Pusat pelayanan Terpadu) yang
menunjukkan bahwa pelaku pemerkosaan tiada lain adalah orang yang di kenal
korban, semisal Ayah kandung, Ayah tiri, paman, pacar, tetangga, maupun guru.

Berdasarkan data yang diperoleh penulis di PPT (Pusat pelayanan
Terpadu) pada bulan Mei 2014 terdapat kasus pemerkosaan yang dialami oleh
gadis berusia 16 tahun sebut saja dengan nama Melati yang masih duduk
dibangku SLTP, setelah diusut Melati memberi isyarat bahwa dirinya pernah
diperkosa oleh Ayah tirinya (40 tahun) yang berprofesi sebagai pegawai swasta,
perbuatan yang tidak seharusnya dilakukan oleh seorang Ayah meskipun Ayah
tiri, dilakukan hingga beberapa kali dengan berdali khilaf dihadapan penyidik.

Peristiwa yang serupa juga dialami oleh bocah berusia 10 tahun sebut

saja namanya bunga, bunga yang masih duduk dibangku sekolah dasar harus
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menerima kenyataan pahit, anak seusia bunga yang identik dengan dunia yang
penuh keceriaan serta masih membutuhkan belaian kasih sayang dan perhatian
seorang Ayah, akan tetapi dia harus menerima kenyataan pahit bahwa dirinya
pernah diperkosa oleh Ayah tirinya, peristiwa itu terjadi pada bulan Mei 2014.”'

2. Pendidikan Seks (sex education) Halal Dijarkan Pada Anak

Memberikan pengertian mengenai kehidupan intim antara wanita dan
pria pada anak, agaknya memang susah karena yang terjadi pada subab diatas
membuat penulis mempaparkan pendidikan tentang seks agar tidak ada kesalah
pahaman. Apalagi bagi orang tua yang masih menganggap masalah yang satu ini
tabu untuk diberitahukan pada anak. Umumnya mereka beranggapan, bahwa
anak-anaknya akan mengetahui hal itu dengan sendirinya. Padahal tanpa
bimbingan orang tua, anak bisa mendapatkan pengertian yang salah. Bahkan tak
jarang yang terjerumus kanena ketidak tahuan anak diantaranya sebagai berikut :
a) Penyebab Petualangan “Cinta”

Anak Banyak orang tua yang belum tahu mengenai pentingnya
pendidikan seks halal (sex education) untuk masa depan anak. Tak sedikit pula
orang tua yang menyerahkan pengertian ini kepada lingkungan sosial dan alam
saja. Artinya, anak dibiarkan mencari tahu sendiri mengenai kehidupan intim di
lingkungan sosialnya.

b) Peran Orang Tua dan Guru
Memberikan pengertian mengenai kehidupan intim pada anak, yang

paling tepat adalah orang tua dan guru. Mereka adalah media yang tepat dan

* Klien PPT (Pusat pelayanan Terpadu), Melati. Wawancara Penelitian, Pada Jum’ at, 16 Mei
2014.
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efektif sebagai pendidik anak-anak. Karena itulah, sebaiknya orang tua membekali
diri dengan pengetahuan mengenai kehidupan intim itu sendiri, agar bisa
diinformasikan kepada anak sebagai bekal pengetahuannya.

Bila perlu dengan memberikan buku-buku mengenai pendidikan
kehidupan intim, yang pantas dibaca oleh anak-anak. Tentu saji sebelumnya harus
diseleksi lebih dulu. Seorang penulis memberikan batasan-batasan, pada usia
berapa anak sudah diberi pendidikan mengenai kehidupan intim. Dijelaskan
mengenai tahapan usianya. Yaitu ada tiga tahap pertama usia 7-10 tahun, antara
11-13 tahun, dan pada usia 14-16 tahun.

c) Tahap Usia Pengenalan

Pada usia 7-10 tahun, adaiah tahap usia pengenalan mengenai masalah
reproduksi manusia. Misalnya, dengan menjelaskan tentang perkawinan,
persalinan, fertilisasi yang terjadi pada binatang-binatang seperti ayam, kambing,
cacing dan sebagainya. Lebih lanjut dengan perlahan-lahan, bisa dijelaskan
konsep yang sama yang terjadi pada manusia. Bagaimana sampai bisa menjadi
bayi.

d) Tahap Usia Penerangan

Setelah memasuki usia diatas sepuluh tahun, maka seorang anak sudah
bisa dikatakan bisa menyerap keterangan-keterangan yang diberikan. Karena itu
usia antara 11-13 tahun ini, di sebut usia penerangan. Diusia ini, anak mulai
mengerti dan bisa mencerna tentang alat-alat intim, anatomi, menstruasi yang
diuraikan secara detail. Juga mengenai masalah pertumbuhan janin maupun

persalinan.
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e) Masa Boleh Berdiskusi

Seiring dengan pendidikan dan usia yang. semakin meningkat, pada
usia 14-16 tahun, orang tua sudah bisa mendiskusikan masalah mengenai
hubungan intim dengan anak-anak. Lebih jauh lagi yaitu mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan kehidupan intim seperti premarital intercourse seperti ciuman,
cumbu rayu, dan sebagainya. Juga mengenai promiscuity mengenai hubungan
intim dengan pasangan yang tidak resmi, serta illegitimasi yaitu anak haram dan
hubungan intim diluar nikah.
f) Pentingnya Informasi Pengetahuan Bagi Anak

Dalam hal ini, orang tua sangat berperan dalam memberikan bekal
pengetahuan mengenai kehidupan intim antara wanita dan pria. Ini dimaksudkan
agar pertumbuhan fisik anak-anak terutama alat vitalnya seimbang dengan
perkembangan mentalnya. Dengan begitu, anak-anak akan melihat kehidupan
seksual sebagai sesuatu yang wajar.

e. Pernikan Hubungan Konflik Dalam Masyarakat

Peneliti mengungkap bahwa dari keseluruhan sabjek yang beretnik
Tionghua, sabjek menyutujui kawin campur dengan syarat Seagama akan tetapi
adapun yang berbeda Agama antara Agama Islam ataupun Agama lain,
pendidikan dan status sosioekonomi setara, menekankan pentingnya restu dari
keluarga. Sedangkan perempuan sebagai istri harus tunduk dan ikut budaya laki-

laki yang menjadi suaminya diantaranya sebagai berikut :
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1. Pemicu-Pemicu Konflik

Ada banyak hal yang memicu terjadinya konflik dalam pernikahan
dan jarang sekali penyebab konflik dapat benar-benar terpisah satu sama lain.
Mengkategorikan penyebab konflik yang terdapat 10 pasangan dari berjumlah 20
orang itu sebagai berikut, yang terdapat catatan, argumentasi, uraian, maupun
pemmapran yang ada pada item atau subab ini, yang merupakan terdapat juga
pada item atau subab Metode Penelitian adapun Pemilihan Sabjek Penelitian
didalam BAB L.

Sabjek Penelitian yang dijadikan deskritif tersebut secara de facto (apa
yang terjadi dilapangan atau realitis) adalah pelaku konflik pernikahan etnis
Tionghua-Jawa di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya,
diantaranya terdapat pelaku informan yang melakukan konfik— konflik tersebut
pada item atau subab ini dijelasakan diantaranya sebagai berikut dibawah ini :

1.1 Siti Nur Halimah (Jawa) dan Didit Hermawan (Tionghoa), Isteri 32 tahun dan
suami 35 tahun, Isteri Islam dan suami awal Kristen sekarang Islam, Isteri JI.
Gubeng Kertajaya 1g/3a Surabaya dan suami JI. Ambengan Batu Surabaya
dan JI. Wage, Ratu Ayu, Gg DPU 81 Sidoarjo atau isteri-suami sekarang
Tinggal di JI. Wage, Ratu Ayu, Gg DPU 81 Sidoarjo, Warga, isteri bekerja di
ACE Hard Ware Sidoarjo dekat alun-alun, bagian seles adapun suami bekerja
dulu Desain grafis interior rumah di Surabaya, bagian Depteller, Ada pihak
ketiga atau pihak suami selingkuh (koflik) maupun pihak isteri (korban)
melakukan pasrah, nerimo ataupun coping tidak ada perceraian dalam

pernikahannya.
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1.2 Ahmad Yadhansyah, A.Md (Jawa) dan Siti Aisyah Jamil (Tionghoa), SE,
Suami 30 tahun dan isteri 27 tahun, Suami Islam dan isteri Islam, Suami Jl.
Medan, Kalimatan atau isteri JI. Gubeng Kertajaya 1g/11 atau suami-isteri
sekarang tinggal di J1. Gubeng Kertajaya 1g/11, Warga, suami bekerja di Jasa
Raharja Maduara, bagian I-det dan isteri bekerja dulu di JMP Mall, bagian
seketaris, sekarang wirausaha dibahan setenga jadi maupun tas wanita,
Suami memilki peran yang tidak produktif kepernikahannya dikarenakan
kurangnya menafkahi pihak istri maka pihak korban minta cerai (koflik) atau
habis cerai pihak suami minta rujuk dengan ini pihak korban
mengabulkannya untuk kembali kepernikahannya.

1.3 Lidia Putri saskia (Tionghoa) dan Depi Susanto (Jawa), Isteri 24 tahun dan
suami 32 tahun, Isteri Islam dan suami Islam, Isteri Jl. Bulak Rukem Gg.
Blimbing/33c. dan suami Jl. Gubeng Klingsingan Gg. KA/28b dan sekarang
suami-istri di JI. Gubeng Klingsingan Gg. KA/28b, Warga, isteri Ibu rumah
tangga atau suami dulu bekerja dulu pabrik obat di JlI. Kapas Madya 235
bagian Depteller maupun sekarang di Pabrik obat di PT. Antar Mitra
Sembada Jl. Manyar Kartika VII/10-16 Surabaya, bagian Depteller, Pihak
isteri minta untuk diceraikan kepada suami di karenakan kurangnya produktif
biologisnya adapun kurang puas dalam hubungan intim atau jimak (hubungan
badan suami-istri yang merupakan seks halal)-(koflik).

1.4 Sri Mulyani (Jawa) dan dulu Azis Tangsong sekarang Muhammad Abdul
Azis (Tionghoa), Isteri 66 tahun dan suami 73 tahun, Isteri Islam dan suami

dulu Budha sekarang Islam, Isteri JI. Pisang Gg. 9/38b, Nganjuk atau suami
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JI. Gubeng Jaya Gg. Langgar/§7a dan sekarang isteri-suami tinggal di JI.
Gubeng Jaya Gg. Langgar/87a, Warga, isteri dulu bekerja di apotek Jl.
Drawangsa maupun suami pensiunan Bunk Mandiri Unair adapun sekarang
suami-isteri Toko di rumah sendiri, Pihak isteri terpaksa dinikahkan kepada
suami dikareanakan orang tua protektif sedangkan memiliki jiwa memaksa
(koflik) yang merupakan pihak suami kaya raya.

1.5 Lee Yung Crisan (Tionghoa) dan Susanti yuliana Cristin (Jawa), Suami 62
tahun dan isteri 57 tahun, Suami Kristen (katolik) dan isteri Kristen (katolik),
Suami JI. Batu, Malang atau isteri JI. Gubeng Airlangga 5/26a dan sekarang
suami-istri JI. Gubeng Airlangga 5/26a, Warga, suami bekerja di conter pulsa
/Hp atau isteri dulu membantu orang tua memasak untuk berjualan makanan,
sekarang sebagai Ibu rumah tangga, Suami maupun istri dengan study coping
karena terbentur ekonomi yang minim. Akan tetapi suami beberapa bulan
kemudian mentalak 1 (tidak terima dengan keadaan) menjadikan perselisihan
(koflik) terjadi adapun untuk melakukan proses sidang perceraian dan
terwujudlah suami untuk memceraikan kepada isteri.

1.6 Rofiq Susilo Prastyo (wajah mirip seperti penyanyi dangdung sonata band,
Roma irama)-(Jawa) dan Ping Susanti (Tionghoa), Suami 46 tahun dan isteri
51 tahun, Suami Islam dan istri dulu Hindu sekarang Islam, Suami J1. Gubeng
Masjid 6/33c dekat pasar Gubeng atau isteri JI. Banjar masin, Kalimantan dan
sekarang suami-isteri tinggal di JI. Gubeng Masjit 6/33c dekat pasar Gubeng,
Warga, suami-isteri dulu kerja dibatu bara Banjarmasin, Kalimantan maupun

sekarang isteri bekerja toko dipasar Gubeng maupun suami bekerja sebagai
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tukang potong rambu, Suami pertamanya (Tionghoa) memilih untuk bersabar
dengan mengiklaskan pujaan hatinya sang isteri untuk cerai dengannya untuk
berpaling dengan orang lain yang menjadikan perselisihan (koflik) terjadi,
atau mereka yang telah menikah sumi keduannya (Jawa) dengan isteri secara
resmi dari Kantor Urusan Agama (KUA) adapun akhirnya bercerai juga,
kemudian suami memilih untuk meneruskan pekerjaannya sebagai tukang
potong rambut dekat pasar Gubeng maupun isteri untuk kembali kerumah
orang tuanya tidak meneruskan pekerjaannya sebagai wirausaha took dipasar
Gubeng.

1.7 Sulistiang Ayu Pramana (Tionghoa) dan Tono Sugiarto (Jawa), Isteri 57
tahun dan suami 59 tahun, Isteri Budha dan suami Budha, Isteri JI1. Gubeng
Kertajaya 9a/56 atau suami Jl. Gubeng Kertajaya 4/22a dan sekarang isteri-
suami tinggal di Jl. Gubeng Kertajaya 9a/56, Warga, isteri bekerja di sorum
mobil JI. Raya Drawangsa, sebagai boss dan suami bekerja sorum mobil JI.
Raya Kertajaya, sebagai boss, Pihak isteri menikah dan mengalah karena
bujuk rayu sang Pendeta karena terbentur ekonomi menjadikan perselisihan
(koflik) maupun mengurusnya tidak ribet atau tidak sulit dinikahkan oleh
Pendeta dalam pernikahan sirri kepada suami kemudian pernikahannya
bahagia dikarenakan study coping (menerima apa adanya, sabar, atau pasrah)
biarpun terjadi konflik kecil.

1.8 Lestari Ningrum Ayu Claras (Jawa) dan Veri Rifki Prasetyo (Tionghoa), Istri
18 tahun dan 21 tahun, Isteri Islam dan suami Islam, Istri JI. Gubeng Jaya

2/19a atau suami J1. Kertajaya Indah Blok P/21 dan sekarang tinggal di Jl.
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Gubeng Jaya 2/19a, Warga, isteri sebagai Ibu rumah tangga maupun suami
bekerja di Foto Copy JI. Drawangsa, Pihak isteri melakuakan pernikahan dini
kepada suami alasan mereka karena tidak ingin menanggung malu karena
hamil diluar nikah atau terburu-buru karena sang calon isteri ingin secepatnya
dinikahi kemudian kemudian pihak suami menuntut sehabis kehamilan sudah
dilakukan perceraian pun terjadi dikarenakan pihak suami tidak senang
kepada mertua pihak isteri yang sering protektif atau sering menuntut dalam
bidang ekonomi menjadikan perselisihan (koflik).

1.9 Lie Lien Katrin Melin (Tionghoa) dan Kefin Hendro Pratama (Jawa), Isteri
33 tahun dan suami 37 tahun, Isteri Budha atau Suami Kristen (katolik), Isteri
J1. Gubeng Airlangga 7/27c atau suami Jl. Jakarta dan sekarang isteri-suami
tinggal di JI. Gubeng Airlangga 7/27c, Warga, isteri dulu bekerja di Cahya
Yamaha, bagian meneger, sekarang agen toko di JI. Raya Kertajaya dan
suami dulu bekerja sorum mobil jakarta, sekarang sorum mobil di JI. Raya
Kertajaya, bagian maneger, pihak isteri melakuakan pernikahan secara
berbeda Agama, sedangkan alasan mereka karena hamil diluar pernikahan
maupun karena cinta ataupun mungkin cinta buta kepada suami-Jawa atau
adapun pihak terkait dalam masyarakat pun pada awal mengenal ada yang
minoritas pro atau ada yang mayoritas kontra (koflik) pada kedua pasangan
tersebut yang melakukan pernikahan beda Agama dan masyarakatpun bisa
menerima keadaannya suami-isteri tersebut.

1.10 Muhammad Cahya Pio Panca (Tionghoa) dan dulu tidak ada Sitinya

sekarang Siti Indra Dewi Pramuni (Jawa), Suami 27 tahun dan isteri 21 tahun,

105



Suami Islam dan isteri dulu Hindu sekarang Islam, Suami Jl. Gubeng
Klingsingan 5/6a atau isteri JI. Gedangan, Sidoarjo dan sekarang tinggal di JI.
Gubeng Klingsingan 5/6a, Warga, suami dulu hanya membantu orang tua
bekerja alat-alat bahan bangunan di JL. Raya Kertajaya maupun isteri dulu
bekerja membantu orang tua berjualan atau toko dirumahnya dan sekarng
suami-isteri bekerja dialat-alat bahan bangunan di JL. Raya Kertajaya sebagai
penerus orang tua pihak suami, pihak suami tanpa nika sirri atau pernikahan
resmi alias tanpa pernikahan apapun disebabkan karena dasar cinta sama cinta
kepada isteri atau sebenarnya pihak yang bersangkutan tidak diterima
dikalanagan masyarakat menjadikan perselisihan (koflik) akan tetapi
diterimanya dikarenakan satu syarat diantaranya tidak boleh bertindak atau
membuat keributan ditempat tersebut dan hubungannya jarak 15 tahun lebih
pasangan suami—isteri menikah resmi di KUA karena untuk memudakan
pemngurusan kartu kelahiran anak (KK).*
2. Tuntutan Budaya
Peneliti juga menemukan bahwa rasisme pada pernikahan tak bahagia
lebih tinggi dari rasisme, suami pada pernikahan antar etnik yang bahagia. Secara
umum ternyata rasisme para suami lebih tinggi dibandingkan isteri. ini sejalan
dengan hasil penelitian tentang sikap asimilasi pada remaja, yang menunjukkan
bahwa remaja perempuan bersikap lebih positif terhadap asimilasi dari pada

remaja laki-laki.

32 pelaku informan pernikahan yang melakukan konflik terjadi perceraian atau melakukan konflik

akan tetapi cintanya teruji sampai akhir hayat maut menjeput (hasil wawancara dengan pelaku
informan). Pada Mei 2014.
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3. Tuntunan Sosial

Bentuknya cukup bervariasi, dari tekanan ekonomi yang timbul
karena perbedaan konsep anggaran belanja rumah tangga sampai keterlibatan
mertua atau keluarga batih seperti saudara-saudara ipar. Struktur konflik tercakup
didalamnya. Struktur perubahan nilai pernikahan bersifat dinamik dan sangat
tergantung situasi.

Perubahan dalam kehidupan sehari-hari yang sebagaian besar
pengaruhnya terhadap deskripsi peran suami-istri, misalnya saudara menginap di
rumah, ada pesta dan sebagainya, yang terdapat diantaranya dipergegas

diantaranya sebagai berikut :

Siti Nur Halimah dan Didit Hermawan, Isteri 32 tahun dan suami 35
tahun, isteri Islam dan suami awal Kristen sekarang Islam, isteri JI. Gubeng
Kertajaya 1g / 3a Surabaya dan suami JI. Ambengan Batu Surabaya dan J1. Wage,
Ratu Ayu Gg. DPU No. 81 Sidoarjo atau isteri-suami sekarang Tinggal di JI.
Wage, Ratu Ayu Gg. DPU No. 81 Sidoarjo, Isteri Jawa dan suami Tionghoa.
Warga, isteri bekerja di ACE Hard Ware PTC / SUPERMAL Surabaya maupun
sudah dipindah, sekarang di ACE Hard Ware Sidoarjo dekat Alun-Alun Sidoarjo,
bagian seles maupun sudah dipindah jabatan, sekarang sebagai SV (Sufer Veser)
dan suami bekerja dulu Desain grafis interior rumah Surabaya sekarang di Rumah
sakit atau Farmasi Mojokerto, bagian Depteller. Ada pihak ketiga atau pihak
isteri selingkuh maupun pihak suami menjadi korban dan suami selingkuh juga
untuk balas dendam akan tetapi pihak suami telah menikah lagi dengan jalur nikah

sirri kepada pihak ketiga adapun pihak isteri dalam pihak kedua mengetahuinya
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karana dalam keadaan mengandung (mengandung dalam cek USG keterangannya
didapati terdapat bayi kembar, satu laki-laki dan kedua diantaranya laki-laki atau
perempuan dikarenakan masih belum kelihatan dicek USG alias masih dempet
yang berarti yang dimaksudkan mengandung bayi dua sekaligus dalam keadaan
kembar) maupun pihak isteri menjadi korban melakukan pasrah dan nerimo atau
coping (sabar atau menerima apa adanya) tidak ada perceraian dalam
pernikahannya diantaranya yang terdapat gambar KTP (Kartu Tanda Penduduk),

perniakahan, dan pernyataan isteri kepada suami sebagi berikut dibawah ini :

Gambar I11.19 Pelaku Informan yang Melakukan Konflik Dalam Ikatan
Pernikahan, Siti Nur Halimah dan Didit Hermawan, Istri 32 tahun dan

suami 35 tahun >’
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** Prosesi aqad nikah Siti Nur Halimah dengan Didit Hermawan, suasananya sangat sederhana
beberapa orang saja. Gambar ini didokumentasikan oleh peneliti.
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Gambar II1.20 Pernyataan Isteri Kepada Suami, Siti Nur Halimah dan Didit

Hermawan, Isteri 32 tahun dan suami 35 tahun
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Diatas pada item atau subab ini merupakan pernyataan oleh Siti Nur

Halimah (isteri) kepada Didit Hermawan (suami), dalam hubungan rumah
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tangganya terdapat masalah yang dilakukan oleh suami yang telah selingkuh atau
ada pihak ketiga, perselingkuhannya terjadi dikarenakan sang suami dilintrik
(diperdukunkan) menjadiakan suami takluk dan luluh atau jatuh hati kepada
selingkuhannya maupun pihak ketiga, suamipun sudah diobati keparanormal di JI.
Gubeng Kertajaya 1g, lamongan dan dibawah di banyuwangi untuk dipijatkan
untuk dikeluarkan ilmu lintriknya akan tetapi hanya berselang waktu dua minggu
kemudian suami kambuh lagi dikarenakan suami sudah sembuh kemudian
dilintrik lagi, sudah sembuh kemudian dilintrik lagi, dan sudah sembuh kemudian
dilintrik lagi, pihak keluarga udah pasrah kepadah yang kuasa Allah swt atau opo
jare gak opo-opo (apapun yang terjadi kuluarga bisa terima apa adanya).
Biarkanlah mereka berdua suami-isteri yang memutuskan dan menyelesaikan.**
4. Interaksi Suami-Isteri dan Konflik

Pola interaksi dalam memecahkan suatu permasalahan juga dapat
menimbulkan konflik baru. Banyak penelitian yang menemukan pola interaksi
demand dan withdraw, salah satu pasangan banyak mengajukan tuntutan
(biasanya isteri) dan yang lain menghindarinya (lazim dilakukan oleh suami),
merupakan pola interaksi yang menjadi ciri-ciri pasangan tidak bahagia.

C. ANALISIS DATA

Dari jawaban terhadap pertanyaan yang penulis ajukan tentang konflik
pernikahan beserta penyelesaiannya dapat dilacak melalui surve dan diteliti lewat
penelitian (dasar, semi, mendalam) tentang akar-akar dari konflik itu sendiri.

Analisis hasil jawaban itu terangkum dalam penjelasan atau uraian diantaranya

34 pernyataan oleh Siti Nur Halimah (istri) diantaranya ini. Wawancara Penelitian, Pada Jum at,17
Januari 2014.
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sebagai berikut dibawah ini :

a. Masyarakat Dalam Hubungan Konsumerisme Pernikahan

Penyelenggaran pesta pernikahan pada masyarakat di Kelurahan
Gubeng Kecamatan Gubeng Kota Surabaya memiliki berbagai perkembangan,
dari bentuk yang sederhana dengan hanya menggunakan peralatan dan suguhan
yang seadanya, kini berubah menjadi ajang kemewahan untuk mendapatkan status

dalam masyarakat.

Kepuasan pernikahan adalah persepsi terhadap kehidupan pernikahan
seseorang, diukur dari besar kecilnya kebahagiaan yang dirasakan dalam jangka
waktu tertentu, demikian. Menekankan bahwa kepuasan adalah sikap, respon
afektif terhadap objek dan aspeknya. Kepuasan selalu berubah menurut waktu dan
situasi. Kepuasan pernikahan merupakan salah satu cara selain kebahagiaan,
penyesuaian dan ketidak stabilan pernikahan untuk mengukur kualitas pernikahan.

Menyebutkan taraf kepuasan pernikahan ditentukan oleh seberapa
baik suami-isteri memenuhi kebutuhan pasangannya dan seberapa besar
kebebasan yang diberikan pasangan untuk memenuhi kebutuhannya. Jadi, dapat
diartikan bahwa suami-isteri akan puas bila ia berhasil memenuhi kebutuhan
dirinya dan pasangannya.

Dalam karya klasiknya, Peter Ludwig  Berger secara tegas
mengatakan bahwa sosiologi merupakan suatu disiplin yang humanistik. Hal ini
senada dengan Poloma yang menempatkan teori konstruksi sosial Peter Ludwig
Berger dalam corak interpretatif atau humanis. Hanya saja, pengambilan Peter

Ludwig Berger terhadap paradigma fakta sosial Durkheim menjadi kontroversi
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kehumanisannya. Pengambilan itu pula yang membuat Douglas dan Johnson
menggolongkan Peter Ludwig Berger sebagai Durkheimian.

Usaha Peter Ludwig Berger dan Luckmann merumuskan teori
konstruksi sosial atas realitas, pada pokoknya merupakan usaha untuk memberi
justifikasi gagasan Durkheim berdasarkan pada pandangan fenomenologi Peter
Ludwig Berger (1981) memandang kepuasan pernikahan sebagai suatu realitas
terkonstruksi secara sosial (socially constructed reality) yang diciptakan oleh
pasangan nikah. Konstruksi ini diperkuat melalui ekspresi nyata dalam rutinitas,
melalui interaksi dengan orang-orang signifikan (terbaik) dalam proses yang
selalu berubah sementara menjaga, serta oleh struktur yang menyokongnya. Tiga
faktor penentu kepuasan pernikahan yaitu ;

1) instrumental reward, berupa nasihat, kepemilikan, uang dan kebersamaan.
2) dukungan emosional
3) kesamaan minat.

Bahwa tingkat kepuasan pernikahan tergantung pada penilaian suami-
isteri terhadap penyesuaian pernikahannya. Mereka dapat saja merasa puas pada
beberapa faktor, tetapi tak puas pada faktor yang lain. Ketidak puasan ini dapat
dikompensasikan dengan mengusahakan kepuasan pada bidang lain. Dapat
disimpulkan bahwa kepuasan pernikahan adalah respon afektif suami-isteri
berdasarkan penilaian terhadap pernikahannya dalam waktu dan situasi tertentu
sebagai salah satu cara untuk mengukur kualitas pernikahan.

Tentang pentingnya kepuasan pernikahan dalam pengukuran kualitas

pernikahan, masih terjadi silang pendapat. Penulis ataupun peneliti berargumen
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bahwa hal yang lebih mendesak untuk diungkap dalam menentukan kualitas
pernikahan adalah faktor-faktor yang punya andil dalam proses penyesuaian
antara suami-isteri, bukan membuat penilaian apakah pada saat itu pernikahan
tersebut memuaskan atau tidak.

Peter Ludwig Berger tetap menekuni makna, tapi dalam skala yang
lebih luas, dan (sekali lagi) menggunakan studi sosiologi pengetahuan. Dalam
studi ini, Peter Ludwig Berger juga memperhatikan makna tingkat kedua, yakni
legitimasi. Legitimasi adalah pengetahuan yang di obyektivasi secara sosial yang
bertindak untuk menjelaskan dan membenarkan tatanan sosial (Peter Ludwig
Berger, 1991: 36). Legitimasi merupakan obyektivasi makna tingkat kedua, dan
merupakan pengetahuan yang berdimensi kognitif dan normatif karena tidak
hanya menyangkut penjelasan tetapi juga nilai-nilai moral.

Legitimasi, dalam pengertian fundamental, memberitakan apa yang
seharusnya ada/terjadi dan mengapa terjadi. Peter Ludwig Berger mencontohkan,
tentang moral-moral kekerabatan, “Kamu tidak boleh tidur dengan X, karena “X
adalah saudarimu, dan kamu adalah saudari X (Berger, 1991: 37) Jika dikaitkan
dengan norma dalam Islam, maka legitimasi itu misalnya, “Kamu tidak boleh
‘berhubungan’ dengan X, karena dia bukan istrimu, dan jika engkau melakukan

itu, maka engkau telah berzina, telah melakukan perbuatan dosa yang besar”. *°

®G Prabu, Konstruksi Sosial Peter Ludwig Berger,1963 atas Kenyataan : sebuah Risalah tentang
Sosiologi Pengetahuan. (2010), Hal 42.

Ket : Peter Ludwig Berger menerangkan tentang perspektif konflik (kritis) dan humanisme.
Karena itu gagasan berger lebih humanis (Weber dan Schutz) akan di terima di sisi oleh
(Durkem) dan konflik (Dialitika Marx), jadi Berger mengambil sikap berbeda dari sosiolog lain.
Bahwa perbedaan antaran teori Peter Ludwig Berger terletak pada humanis dan sedangkan teori
kontruksi menjelaskan tentang pernikahan, jadi letak persamaannya teori Peter Ludwig Berger
dengan teori kontruksi adalah terletak pada humanism pada masyarakat yang melakukan
pernikahan dengan tindakan—tindakan kontruksi atau rekontruksi.
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Dalam pergaulan orang di Kelurahan Gubeng Kecamatan Gubeng
Kota Surabaya yang kaya biasanya akan bergaul dengan orang yang kaya atau
sederajat tingkatannya, hal ini agar bisa menyetarakan kedudukan dalam
lingkungan pergaulannya. Kedudukan ini bisa berupa tingkah laku atau yang biasa

disebut gaya hidup atau tingkat ekonomi sosialnya.

b. Masyarakat Dalam Hubungan Seks Halal Pernikahan

Pakar analis modern yaitu shee (see) peneliti mengenai masalah seks
halal telah menyetujui bahwa suatu perubahan mengenai manfaat hubungan seks

halal dalam perkawinan telah terjadi selama regenerasi.

Sebaliknya, banyak pasangan yang bercerai mengeluh mengenai
problema seksual. Tafsiran para analisa perkawinan ialah bahwa persoalan itu
bukan merupakan hal utama, dan bahwa semua itu lebih disebabkan karena
adanya pertentangan atau ketegangan perkawinan. Karena itu, hubungan seksual

yang tidak memuaskan sebagai penyebab, perceraian secara relatif kecil artinya.

c. Dalam Hubungan Konflik Pernikahan

Bahwa konflik dalam pernikahan merupakan ketidak sesuaian
tendensi-tendensi perilaku, tujuan atau ketidak seimbangan pertukaran antara
suami-isteri. Struktur konflik adalah ketegangan antara kepribadian dan sikap
seseorang dengan tuntutan perannya. Ahli teori struktur konflik sering
membedakannya atas intra role conflict dan inter role conflict. Intra-role-
struktural conflict terjadi bila harapan, tuntutan dan kebutuhan terhadap suatu

peran tidak sesuai satu sama lain. Inter role struktural conflict adalah konflik yang
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timbul karena adanya ketidak sesuaian harapan, tuntutan dan kebutuhan dari
beberapa peran.

Struktur konflik merupakan dasar utama terjadinya kemerosotan dalam
penyesuaian pernikahan dan mengakibatkan kekecewaan yang mendalam,
terutama pada isteri. Untuk menuju pada tingkatan pemahaman yang mendalam,
mari kita dalami pendapat Ralp Dahrendorf tentang asumsi dasar yang dimiliki
oleh teori struktural konflik diantaranya sebagai berikut dibawah ini :

1) Setiap masyarakat, dalam setiap hal, “tunduk pada proses perubahan”,

perubahan sosial terdapat dimana-mana.

2) Setiap Masyarakat, dalam setiap hal, “memperlihatkan pertikaian dan konflik”,
konflik sosial terdapat dimana-mana atau tidak akan bisa berhenti selalu ada

dan ada.

3) Setiap elemen dalam suatu masyarakat menyumbang disintegrasi dan

perubahan, yang terutama adalah perubahan nilai-nilai.

4) Setiap masyarakat didasarkan pada paksaan dari beberapa anggota atas orang

lain.

Tinjauan teori tersebut menjadi landasan untuk menarik kesimpulan
bahwa konflik dalam pernikahan merupakan ketidak sesuaian tendensi-tendensi
perilaku, tujuan atau ketidak seimbangan pertukaran antara suami-isteri. Konflik

tidak selalu dimanifestasikan kedalam perilaku yang dapat diamati.*®

*® Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi : Teori Ralp Dahrendorf 1986 (Teori Struktur Konflik).
(2009), Hal 55-59.
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Konflik tidak selalu dimanifestasikan kedalam perilaku yang dapat
diamati dan diteliti (dasar, semi, dan mendalam) oleh pneliti diantaranya sebagai
berikut dibawah ini :

1. Kebutuhan Pribadi Sebagai Akar Konflik

Konflik mengenai kewajiban rumah tangga tergambar pada jawaban
“Terlalu sering menunda pekerjaan rumah tangga”, “Suami sering lupa
kewajiban sebagai kepala keluarga”, “Ingin ia lebih memperhatikan keluarga”,
“Sebagai ibu rumah tangga, seharusnya istri menata rumah dengan rapi”.

2. Tuntutan Situasi Sebagai Akar Konflik

Suasana sosioemosional dalam hubungan suami-istri yang terganggu
menjadi salah satu penyebab konflik, terlihat dari timbulnya emosi tak
menyenangkan pada situasi. “Isteri marah”, “Suami kecewa”, “Isteri cemburu”,
“Isteri cari kerja sambilan malam hari meskipun pekerjaan halal”, “Suami
membentak isteri”, “Suami bohong”, “Suami melirik perempuan lain”, “Isteri

ST

mengalami kesulitan yang membuatnya putus asa’’, “Suami tidak memperdulikan
isteri”’, “Suami tidak mau memahami isteri”’, “Diisukan negatif tetangga padahal
suami-isteri tidak melakukan .

Secara garis besar, kebutuhan pribadi yang tak terpenuhi, perbedaan
orientasi nilai, dan situasi yang terganggu menimbulkan konflik dalam tugas-tugas

penyesuaian sebagaimana yang tercantum dalam gambar diantaranya sebagai

berikut ini :
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Gambar I11.21 Area Konflik Pasangan Nika Tionghua-Jawa

Pengelolaan Penghargaan Pengertian
Pekerjaan Rumah keuangan pengambilan kebersamaan
Tangga Perhatian kepemilikan materi keputusan keterbukaan
Terhadap Keluarga pekerjaan dominasi empati
Ekonomi Kekuasaan Persahabatan
r N\ antar etnis
Kewajiban rumah
tangga
Penerimaan Keterikatan konflik Cara berpikir
\. J keluarga interaksi penyelesaian cara mendidik
dan keluarga masalah agama norma
Kegiatan pasangan rumah tangga
lingkungan rekan
cara berinteraksi < > < > < >
d S
Hubungan dg keluarga Komunikasi Pandangan
besar hidup
Hubungan \
sosial Kebiasaan sehari-
hari kegemaran dan
Ekspresi kasih hobi pengendalian
kesetiaan hubungan diri
sesksual
Kehangatan Sifat &

karakter

AREA
KONFLIK
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Gambar I11.22 Bagan Kelompok Konflik

Orientasi Nilai & Tuntutan Situasi Beda budaya
Kebutuhan Pribadi
]
DATA
Orientasi Nilai & Tuntutan Situasi Beda budaya
Kebutuhan
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\_J/“ | Terikat konflik Perilaku
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Kasih sayang |~ b Tidak ada
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tanggung jawab kestabilan kesetaraan
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3. Mengatasi Kesulitan Beda Etnik

Tidak banyak diantara mereka yang menyatakan sulit mengatasi
perbedaan etnik, tetapi keterangan subjek menyiratkan apatisme “Memang dari
sononya sudah begitu”, “Pendapatnya sendiri—sendiri, biarin aja”. Sebagian
besar dari mereka menyatakan perbedaan etnik mudah diatasi, karena “Adanya
saling pengertian”, “Pasangan saya sangat pengertian”, “Kami (suami-isteri)
berusaha memadukan kedua budaya’, “Ada keterbukaan”, ‘Menyadari dan
memahami perbedaan’, “Kebiasaan mudah diubah, “Manusia sama-sama
mahluk Tuhan yme”, “Pasangan mutlak harus ikut isteri”, “Mengalah”, “Tidak
pernah menyinggung masalah tersebut”, “Diam saja kalau tidak tahu”.
4. Tentang Pertimbangan Pranikah

Mereka yang sudah mempertimbangkan perbedaan budaya dan etnik
mereka sebelum menikah menyatakan bahwa mereka mempertimbangkan
“Kesamaan iman dan Agama Islam ataupun Agama lain”’, “Kesediaan menerima

T

apa adanya”, “Masa depan, karena pasangan istri pandai mengatur keuangan”,

“Pasangan suami-isteri keturunan orvang baik-baik”, “ Yakin suami tak akan
menyia-nyiakan isteri”, “Cerita teman dan saudara tentang pernikahan
Tionghua-Jawa”, “Hubungan dengan keluarga besar’”, “Kesiapan beradaptasi

secara total dan konsekuen’, “Cinta dan kasih merupakan adalah anugerah
Tuhan yme”.

Sedang mereka yang belum mempertimbangkan perbedaan antara
mereka sebelum menikah, mengemukakan bahwa pada saat itu “pacaran hanya

«

saling mencintai tanpa mempertimbangkan hal lain”, “Saling menyukai’, “,
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Jjatuh cinta berjuta rasanya”.
5. Reaksi Pasangan dalam Konflik

Ketika konflik terjadi, subjek memiliki penilaian tersendiri mengenai
reaksi pasangan serta cara mereka berinteraksi. Beberapa menyatakan reaksi
pasangan mereka bersifat situasional, seperti yang tampak pada jawaban
“Tergantung masalah yang dihadapi’, “Kalau isteri benar, sudah seharusnya

isteri mempertahankan pendapatnya sendiri”’, “Suatu ketika memiliki pandangan

baru”. Mereka juga menilai interaksi mereka dalam konflik adalah “Sesuatu yang

G«

wajar”, “Hal biasa dalam rumah tangga™
Penilaian positif terhadap reaksi pasangan dalam konflik tampak pada
“Sabar”, “Mau mengalah”, “Bisa mengendalikan diri, “Cukup toleran”.

LS TS

Sedangkan jawaban “Mau menang sendiri”, “Tidak bertanggung jawab”, “Tidak
mau mendengarkan pendapat suami atau isteri”, “Terlalu banyak menuntut”,
“Selalu diam”, “Tidak terbuka”, “Sangat menderita karena tekanan batinnya
sendiri”, “Sangat negatif sekali tak terkontrol’, ‘“Keterlaluan”, “Galak”,
“Sangat berani dan Ilugas” menunjukkan penilaian negatif terhadap reaksi
pasangan dalam konflik.

6. Kenaikan Dalam Angka Perceraian

Analisa mengapa pasangan bercerai, seperti juga halnya analisa
penting lainnya yang memakan waktu yang cukup lama sulit sekali. Seperti yang
sudah dikatakan, hal itu terjadi dari nilai-nilai dan kecenderungan pasangan itu,
timbangan yang relatif mengenai kepuasan dan ketidak puasan dibandingkan

dengan alternatif kenyataan yang mereka hadapi, tekanan sosial dari sanak atau
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teman-teman adapun tentu saja, banyak faktor ketergesaan.

d. Dalam Hubungan Penuntasan atau Penyelesaian Konflik Pernikahan

Konflik dalam keluarga menurut persepsi mereka, 75% responden
pelaku informan sebagai menjawab dalam wawancara untuk peneliti menyatakan
bahwa menjawab dalam rumah tangga itu sering terjadi suatu konflik atau
perselisihan dalam keluarga. Sedangkan 25% responden pelaku informan sebagai
menjawab dalam wawancara untuk peneliti menyatakan bahwa menjawab dalam

keluarga itu hanya kadang-kadang tenjadi perselisihan atau pertengkaran.

Perjalanan sebuah perkawinan tidaklah selalu tenang dan
menyenangkan, adakalanya kehidupan perkawinan itu begitu ruwet dan
memusingkan hal tersebut disebabkan karena tidak dipenuhinya unsur-unsur atau
hilangnya perasaan cinta diantara keduannya. Bahkan dalam masalah sepelehpun
bisa menjadi sumber perselisihan maupun percekcokan adapun kemungkinan

mengarah kepada perceraian.

Richard Emerson mempertegaskan teori pertukaran sosial, berasumsi
bahwa kualitas suatu pernikahan dapat diukur dengan melihat cinta, status,
pelayanan, informasi, barang dan uang yang dipertukarkan antara suami-isteri.
Kesemuanya ini bermakna dan penting bagi kualitas suatu pernikahan. Bila salah
satu tak didapatkan atau berada dibawah ambang minimal, konflik akan terjadi,
dan pernikahan tak dapat dinilai berkualitas. Ide mengenai jaringan pertukaran
menghubungkan pertukaran diantara dua aktor dengan suatu fenomena yang lebih

berlevel makro.
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Para aktor didalam teori pertukaran level makro Richard Emerson
dapat berupa individu maupun kolektivitas. Richard Emerson tertarik pada relasi
pertukaran dikalangan para aktor. Suatu jaringan pertukaran mempunyai

komponen-komponen berikut.

1) Ada sekumpulan aktor baik individual maupun kolektif.

2) Sumber-sumber daya yang bernilai di salurkan di antara para aktor.

3) Ada sekumpulan kesempatan pertukaran diantara semua aktor didalam
jaringan itu.

4) Beberapa kesempatan pertukaran telah dikembangkan menjadi hubungan-
hubungan pertukaran yang digunakan secara aktual.

5) Hubungan-hubungan pertukaran terhubung satu sama lain didalam satu
struktur jaringan tunggal.

Ringkasnya. “Suatu jaringan pertukaran”, adalah suatu struktur sosial
spesifik yang dibentuk oleh dua atau lebih relasi pertukaran yang berkaitan
diantara para aktor”. *’ Ketidak sesuaian tendensi-tendensi perilaku atau tujuan,
misalnya kebutuhan internal yang saling bertentangan, tuntutan eksternal yang tak
sesuai satu sama lain atau kebutuhan internal berlawanan dengan tuntutan dari
luar, akan mengakibatkan konflik. Hanya bila dua hal yang saling bertentangan ini

sama-sama kuatnya, konflik akan timbul.

Oleh karena itu suami atau isteri harus bersikap saling menyesuaikan

diri dan saling menghargai dengan cara saling memberi atau saling menerima

3 Giorge Ritzer (Universitas Of Maryland), “TAORI SOSIOLOGI”, Dari Teori Klasik Sampai
Perkembangan Postmodern (Pustaka Pelajar Celeban Timur UH III /548 Yogyakarta 55167).
(Edisi Ke Delapan 2012), Hal 733-743.
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maupun coping (sabar, pasrah, menyerah, meneirama apa adanya, maupun
nerimo), serta mengorbankan sebagian dari keinginan sendiri untuk pasangan kita,
sehingga akan timbul adanya kompromi. Karena inilah salah satu dasar untuk
mencapai keharmonisan, ketentraman, dan kenormalan dalam rumah tangga

dalam rumah tangga.

e. Suami-Isteri Dalam Hubungan Komunikasi (Konsultasi Teman, Dokter,
Psikolog, Sosiolog, Keluarga Inti dan Batih, Ataupun Metafisikolog [Dukun])

Pernikahan

Pasangan suami-isteri yang sama-sama sibuk biasanya tak punya
cukup waktu untuk berkomunikasi. Paling-paling mereka bertemu saat hendak
tidur, atau diakhir pekan. Kadang kala, untuk sarapan pagi atau makan malam
barengpun terlewatkan begitu saja. Kurangnya dan tak adanya waktu untuk saling
berbagi maupun berkomunikasi ini seringkali menimbulkan salah pengertian.

Suami tidak tahu masalah yang dihadapi isteri, demikian juga
sebaliknya. Akhirnya, ketika bertemu bukannya saling mencurahkan kasih sayang,
namun malah cek cok. Solusi diantaranya yaitu Sesibuk apapun Anda dan suami,
tetapkan untuk berkomitmen bahwa kebersamaan dengan keluarga adalah hal

yang utama.
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